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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
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ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
ى Ya y Ye 
  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا fathah a A 
َ ا kasrah i I 
َ ا dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda 
 
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو ه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
 
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
َٔ ى fathah dan yaa’ Ai a dani 
َٔ ؤ fathah dan wau Au a dan u  
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Harakat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa’ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تام : maata 
 ى م  ر : ramaa 
 لْي ق : qiila 
  َتْو  م ي : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa’ 
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر لا فْط ْلْا: raudah al- atfal 
َ ة نْي  د  ملا ة ل  ضا فْلا: al- madinah al- fadilah 
َ ة  مْك  حْلا  : al-hikmah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf  (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا نْي َّج ن : najjainaa 
  َق  حْلا : al- haqq 
  َم   ع ن : nu”ima 
  َو د ع : ‘aduwwun 
 Jika huruf ى  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي ل ع : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
  َي ب  ر ع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransilterasikan 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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 Contoh : 
  َسمَّشلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ ة ل  زل َّزل ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سل فْل ا : al-falsafah 
 َ د  لَ بْل ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
 َنْو  ر  ْما ت : ta’muruuna 
َ عْوَّنلا : al-nau’ 
 َءْي ش : syai’un 
 َتْر  م ا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
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tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah (َٰاللّ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh : 
َ ٰللّا نْي  د diinullah َ ٰاللّا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalaalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang 
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sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR).  
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid 
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 
Hamid Abu). 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt = subhanallahu wata’ala 
saw = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38 
HR = Hadis Riwayat 
KUHP  = Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
h = Halaman 
 
 
 
xxii 
 
ABSTRAK 
Nama   : Nur Iskandar 
NIM   : 30400113017 
Fak/prodi  : Ushuluddin Filsafat Dan Politik/Sosiologi Agama 
Judul  : Efektivitas Masjid Amirul Mukminin Terhadap Masyarakat di                      
Kelurahan Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar    
(Studi pada Masjid terapung di Anjungan Pantai Losari) 
 
Penelitian ini berjudul Efektivitas Masjid Amirul Mukminin terhadap 
masyarakat di Kelurahan Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar (Studi 
pada Masjid terapung di Anjungan Pantai Losari). Mengemukakan tiga rumusan 
masalah yaitu, bagaimana bentuk-bentuk kegiatan Masjid Amirul Mukminin di 
Kelurahan Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar dan fungsi Masjid 
Amirul Mukminin bagi masyarakat di Kelurahan Losari Kecamatan Ujung Pandang 
Kota Makassar serta bagaimana pemanfaatan Masjid Amirul Mukminin terhadap 
masyarakat di Kelurahan Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan 
pendekatan sosiologi, dan memilih beberapa informan dengan cara snowball 
sampling dan Purposif sampling. Sumber data yang digunakan adalah sumber primer 
yaitu, informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi penelitian 
dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu, data yang 
diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data 
primer. Pengumpulan data dilakukan melalui field research melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kegiatan yang 
dilakukan di Masjid Amirul Mukminin adalah berbagai kegiatan keagamaan seperti 
pengajian, ceramah, dzikir, muhasabah. Kegiatan kebersihan seperti membersihkan 
masjid, kerja bakti dengan masyarakat, serta Kegiatan pendidikan seperti TKA/TPA 
dan sosialisasi keagamaan. Sedangkan Fungsi Masjid Amirul Mukminin ialah seperti 
masjid pada umumnya, fungsi utamanya bukan sebagai tempat wisata, melainkan 
masjid ini juga  memiliki fungsi utama sebagai tempat melakukan ibadah, selain itu 
fungsi-fungsinya terhadap masyarakat seperti sebagai sarana pendidikan dan sosial. 
Tempat melakukan akad pernikahan, pengajian-pengajian rutin tempat melakukan 
foto prewedding dan suting film. dan Pendidikan Anak atau TKA/TPA serta berbagai 
kegiatan positif lainnya. Secara umum Masjid Amirul Mukminin bermanfaat sebagai 
tempat melakukan ibadah seperti sholat, membaca Al Quran, dzikir, muhasabah, 
musyawarah Namun, disisi lain masjid ini juga digunakan sebagai tempat untuk 
beristirahat dan tempat persinggahan karena suasananya yang sejuk dan tenang yang 
berada di kawasan wisata Anjungan Pantai Losari. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia terdapat banyak bangunan masjid. Masjid – masjid itu ada yang 
dibangun para wali dan para sultan pada masa-masa kerajaan Islam, oleh pemerintah 
Indonesia setelah kemerdekaan, dan ada pula yang dibangun oleh organisasi 
keagamaan, yayasan dan perorangan serta masyarakat secara bergotong royong. 
Bentuk bangunannya beragam, masjid-masjid tua umumnya terutama di Jawa 
berbentuk pendopo beratap lima atau bertingkat tanpa kubah. Ada yang beratap 
dengan kubah, dan tidak memakai kubah. Bangunan masjid yang beratap susun 
sangat umum di Indonesia yang tidak ditemui di negara lain.1 
Perkembangan masjid di seluruh dunia menunjukkan peningkatan, baik di 
dunia Timur maupun Barat. Inggris misalnya, mulai tampak pembangunan masjid-
masjid baru sejalan dengan perkembangan Islam di sana. Selain itu masjid sebagai 
tempat beribadah umat Islam memiliki fungsi yang beragam, baik untuk menjalankan 
ibadah ukhrawi maupun ibadah duniawi. Masjid sebagai tempat shalat, dikunjungi 
oleh umat Islam minimal 5 kali setiap hari, dari sejak subuh di pagi hari sampai isya’ 
di malam hari. Setiap hari jum’at, umat Islam bersama-sama mengunjungi untuk 
melaksanakan sholat jum’at. Ketika seorang muslim meninggal dunia jenazahnya pun 
dishalatkan di masjid. Ketika akan menunaikan ibadah haji, keberangkatannya 
                                                             
1Wahyuddin, Sejarah dan Fungsi Masjid Tinjauan Tentang Masjid Jami’ 1604 Palopo (Cet. 
I; Makassar: Alauddin University Press, 2013) h.144. 
2 
 
 
berawal pula dari masjid. Kehidupan umat Islam selalu berawal dari masjid dan 
berakhir pula di masjid.2 
Masjid tidak hanya digunakan sebagai tempat sholat, selain itu umat Islam 
sering memanfaatkan masjid sebagai pusat segala kegiatan. Kegiatan sosial yang 
sering diselenggarakan di masjid adalah kegiatan temu remaja Islam yang 
membicarakan masalah sosial yang dihadapi, juga menyangkut pendalaman masalah 
ibadah. Masjid dianggap sebagai tempat yang sakral, maka kegiatan sosialnya hanya 
terbatas pada kegiatan yang mendukung kegiatan kemasyarakatan yang berhubungan 
dengan ke-Islaman. Sudah banyak masjid yang memiliki lembaga pendidikan yang 
berlatar belakang pendidikan ke-Islaman. Masjid yang sudah memiliki TPA (Taman 
Pendidikan Al Qur’an), Taman kanak-kanak Islam, SD Islam bahkan ada masjid yang 
memiliki Universitas Islam. Pada mulanya berawal dari sebuah masjid dan sekarang 
sudah dikembangkan menjadi lembaga pendidikan Islam. 
Untuk meningkatkan kualitas umat Islam, maka masjid bisa dijadikan sarana 
untuk membangun kualitas umat. Dari masjid bisa diajarkan tentang perlunya hidup 
kebersamaan (berjamaah) dan peningkatan pengetahuan.3 Sesuai dengan 
perkembangan masyarakat, maka fungsi masjid terus berkembang terutama dalam 
rangka meningkatkan kecerdasan umat serta dalam rangka peningkatan iman dan 
taqwa serta ilmu pengetahuan. Tidak mengherankan kalau ada masjid kemudian 
dikembangkan dengan adanya fasilitas sekolahan yang besar dan bisa menampung 
                                                             
2Achmad Subianto Pedoman Manajemen Masjid (Jakarta: ICMI Orsat Cempaka 
Putih/Fokkus Babinrohis Pusat/Yayasan Kado Anak Muslim, 2004), h.1-2. 
3Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid, h.10-11. 
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murid-murid Islam. Permasalahan masjid tetap akan menjadi aktual untuk dibahas, 
sepanjang masjid diperluas fungsi dan peranannya, tidak hanya sebagai tempat 
peribadahan. Tetapi harus pula dijadikan sebagai pusat pemberdayaan dan 
pengembangan umat Islam, bahkan bisa menjadi pusat perubahan perkembangan 
Islam di dunia.4 
Ayat yang menjelaskan tentang masjid ialah Q.S At-Taubah/09 : 18 yang 
berbunyi: 
                        
                      
            
Terjemahan: 
Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta (tetap) 
melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) 
kecuali kepada Allah, Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang 
yang mendapat petunjuk.5 
Tidak akan memperoleh petunjuk, hidayah atau inayah, apabila kita tidak 
berbuat untuk memakmurkan masjid. Memakmurkan masjid adalah suatu kebutuhan 
                                                             
4Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid, h.18-19. 
5Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya/(Pustaka Assalam, 2010), h. 256. 
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yang mutlak bagi setiap pribadi muslim agar dirinya senantiasa dalam lindungan dan 
bimbingan Allah swt.6 
Banyak masjid yang dimakmurkan dengan pengajian-pengajian misalnya 
setiap ba’da maghrib dilakukan pengajian anak-anak, remaja masjid dan jamaah 
lainnya, namun, di Singapura ada masjid berubah fungsi, berperan sebagai tempat 
wisata. Masjid tersebut dikunjungi oleh para wisatawan yang berpakaian celana 
pendek atau berbaju mini. Ini menandakan bahwa ada masjid yang sudah berubah 
perannya sebagai penarik wisata.7 
Melihat kenyataan sekarang terdapat pula Masjid dibangun dengan arsitektur 
modern yang seharusnya dimaksudkan untuk menarik jamaah yang lebih banyak 
untuk beribadah, tetapi hanya digunakan sebagai tempat wisata, sehingga peran atau 
fungsi masjid seakan mulai menghilang. Hal inilah yang terjadi pada Masjid Amirul 
Mukminin yang ada di Kota Makassar. Masjid ini tepat berada di Teluk Makassar 
bagian Timur Pantai Losari dengan model masjid terapung di atas laut. Masjid yang 
diresmikan pada tahun 2012 ini dikenal sebagai Masjid Terapung. Masjid ini 
dikunjungi oleh masyarakat yang hanya datang untuk berfoto-foto dengan masjid 
sebagai subjeknya, masyarakat berfoto-foto pada saat adzan serta waktu sholat, dan 
ada orang yang menganggap bahwa masjid hanya sebatas tempat wisata semata 
karena biasanya masyarakat yang datang hanya sekedar untuk menghabiskan waktu 
                                                             
6Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid, h. 3. 
7Wahyuddin, Sejarah dan Fungsi Masjid Tinjauan Tentang Masjid Jami’ 1604 Palopo h. 
129-130. 
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senggang sambil berwisata, hal itu tentu berdampak pada meningkatnya sampah 
buangan masyarakat sehingga kebersihan masjid mulai berkurang karena masih ada 
masyarakat yang berdagang disekitar lingkungan Masjid Amirul Mukminin, tidak 
biasanya ada orang yang melakukan jual beli didekat masjid karena masjid adalah 
tempat untuk menyembah Allah swt untuk diterima disisi-Nya di akhirat, bukan 
tempat untuk penjualan yang dapat menghilangkan kemakmuran masjid.8 Pagar 
Masjid Amirul Mukminin juga biasa tertutup bagi masyarakat. Dari sekian banyak 
masalah-masalah yang disebutkan diatas apakah Masjid Amirul Mukminin hanya 
sebagai tempat wisata saja, dan fungsi-fungsi masjidnya sudah tidak diberlakukan 
lagi atau difungsikan  seperti masjid pada umumnya. 
Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti Masjid 
Amirul Mukminin dengan judul “Efektivitas Masjid Amirul Mukminin terhadap 
masyarakat di Kelurahan Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar (Studi 
Pada Masjid Terapung di Pantai Losari ”. 
 
 
 
 
 
                                                             
8“Pendaki Indonesia Korwil Makassar Siap Bersih Masjid” (Berita) Tribun Timur, 11 juni 
2017 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada Efektivitas Masjid Amirul Mukminin terhadap 
masyarakat di Kelurahan Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus  
Supaya tidak terjadinya kesalahpahaman dalam memahami isi pembahasan 
ataupun penelitian ini, maka dibutuhkan uraian deskripsi fokus ialah sebagai berikut: 
1. Efektivitas 
Penulis menggunakan efektivitas untuk mengetahui efek yang terkait tentang 
fungsi Masjid Amirul Mukminin dan manfaatnya Masjid Amirul Mukminin bagi 
masyarakat di Kelurahan Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar. 
2. Masjid Amirul Mukminin 
Masjid Amirul Mukminin ialah masjid yang bertempat di bagian timur Pantai 
Losari masjid ini dikenal dengan nama Masjid Terapung karena terpancang diatas 
laut di tepi Anjungan Pantai Losari. Masjid yang memiliki arsitektur unik ini 
sangatlah menawan perhatian masyarakat. 
3. Masyarakat  
Masyarakat ialah sekelompok orang yang berada pada suatu tempat atau 
daerah. Masyarakat yang di teliti ialah masyarakat yang berada pada Masjid Amirul 
Mukminin di Kelurahan Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar. 
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C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan Masjid Amirul Mukminin di Kelurahan 
Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar? 
2. Bagaimana fungsi Masjid Amirul Mukminin bagi masyarakat di Kelurahan 
Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar? 
3. Bagaimana pemanfaatan Masjid Amirul Mukminin terhadap masyarakat di 
Kelurahan Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Tartik Pujiati (2011) “Efektifitas Remaja Masjid Al-Istiqomah dalam 
pembinaan kehidupan beragama di masyarakat” (Studi Kasus di remaja Masjid al-
Istiqomah Desa Kletek Taman-Sidoarjo) Hasil penelitian mengatakan para remaja 
jarang sekali di temui berada di masjid membentuk organisasi remaja masjid, apa lagi 
peduli dengan pendidikan keagamaan yang dimiliki masyarakatnya. Akan tetapi, 
melihat kegigihan remaja Masjid al-Istiqomah yang masih bertahan hingga saat ini 
diharapkan bisa membawa masyarakat ke arah yang lebih baik. Keefektifan kegiatan-
kegiatan remaja masjid Al-Istiqomah secara rutin telah mampu membina kehidupan 
beragama masyarakat desa kletek menjadi lebih baik.9 
Keterkaitan dengan judul peneliti ialah ingin mengetahui bagaimana 
efektivitas serta peranan remaja masjid. Skripsi ini tidak sama dengan penelitian 
penulis. Perbedaannya penelitian ini membahas tentang “Efektifitas Remaja Masjid 
                                                             
9Tartik Pujiati, “Efektifitas Remaja Masjid Al-Istiqomah dalam pembinaan kehidupan 
beragama di masyarakat” (Studi Kasus di remaja Masjid al-Istiqomah Desa Kletek Taman-Sidoarjo). 
Skripsi, (Surabaya: Fakultas Tarbiyah, Institute Agama Islam Negeri Sunan Ampel, 2011),  h. ix. 
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Al-Istiqomah dalam pembinaan kehidupan beragama di masyarakat” Penelitian ini 
ingin mengetahui tentang efektivitas remaja Masjid Al- Istiqomah. Sedangkan 
penelitian penulis ialah ingin mengetahui bagaimana Efektivitas Masjid Amirul 
Mukminin. 
Nur Haeda (2003) “Peranan Masjid dalam Dinamika Intelektual Muslim 
pada zaman Rasulullah” (suatu tinjauan historis) Hasil penelitian masjid bagi umat 
Islam merupakan kebutuhan mutlak yang harus ada  dan sejak awal sejarahnya telah 
menjadi pusat aktivitas masyarakat Islam. Pada saat Rasulullah saw, hijrah ke 
Madinah maka satu sarana yang pertama kali dibangun adalah masjid sehingga 
masjid menjadi pembangunan bagi umat Islam.10  
Keterkaitan dengan judul peneliti ialah ingin mengetahui peranan masjid. 
Skripsi ini tidak sama dengan penelitian penulis. Perbedaannya penelitian ini 
membahas tentang pembinaan umat oleh nabi Muhammad saw. Sedangkan penelitian 
penulis ialah ingin mengetahui fungsi-fungsi dari Masjid Amirul Mukminin. 
Suwardi (1996) “Masjid Raya Ujung Pandang dan peranannya dalam 
pengembangan Islam di Ujung Pandang” Hasil penelitian Masjid Raya Ujung 
Pandang mempunyai potensi yang cukup besar untuk pengembangan Islam, karena di 
Masjid pula anak-anak, remaja, atau orang tua dapat ditempah menjadi manusia yang 
beriman dan berguna bagi bangsa dan negara dengan memiliki akhlatul karimah atau 
akhlak yang mulia serta bertaqwa kepada Allah. Disamping itu pula melalui masjid 
                                                             
10Nur Haeda “Peranan masjid dalam dinamika intelektual muslim pada zaman Rasulullah” 
(suatu tinjauan historis). Skripsi, (Makassar: Fakultas Adab, Institut Agama Islam Negeri Alauddin, 
2003), h. ix. 
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masyarakat akan mendapatkan pelajaran-pelajaran ilmu pengetahuan umum dan 
keterampilan-keterampilan yang bermanfaat untuk hidup dan kehidupan manusia 
didunia dan kelak di akhirat. 11 
Keterkaitan dengan judul peneliti ialah ingin membahas tentang peranan dan 
pengembangan masjid. Skripsi ini tidak sama dengan penelitian penulis. 
Perbedaannya penelitian ini membahas tentang  Masjid Raya Ujung Pandang yang 
mempunyai peranan yang sangat penting  merupakan lembaga pokok utama yang 
berperan sebagai pusat pendidikan yang menanggulangi kenakalan remaja dan 
menjadi pusat informasi atau pengembangan syiar Islam. Sedangkan penelitian 
penulis ingin mengetahui pemanfaatan Masjid Amirul Mukminin terhadap 
masyarakat. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan Masjid Amirul Mukminin di Kelurahan 
Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui fungsi Masjid Amirul Mukminin di Kelurahan Losari 
Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar. 
c. Untuk mengetahui pemanfaatan Masjid Amirul Mukminin terhadap masyarakat di 
Kelurahan Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar. 
                                                             
11Suwardi “Masjid Raya Ujung Pandang Islam di Ujung Pandang (Suatu Tinjauan Sejarah). 
Skripsi (Makassar: Fakultas Adab Institut Agama Islam Negeri Alauddin, 1996), h. iv. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai referensi dalam 
pengembangan keilmuan khususnya berkaitan tentang Efektivitas Masjid Amirul 
Mukminin di Kota Makassar. 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini berguna bagi pemerintah dan lembaga terkait 
dalam usaha meningkatkan dan pengembangan Efektivitas masjid di Kota 
Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Masjid 
 
Masjid berasal dari kata sajadah.1 berarti merendahkan diri, menyembah, atau 
sujud. Shalat dan dzikir merupakan fungsi utama dari masjid. Seluruh aktivitas yang 
dilaksanakan di masjid berorientasi zikrullah, apapun bentuk aktivitas tersebut.2 
Ayat yang menjelaskan bahwa pentingnya masjid ialah QS. An-Nuur 24 : 36  
                          
       
Terjemahan: 
(Cahaya itu) di rumah-rumah yang disana telah diperintahkan Allah 
untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya, di sana bertasbih (mensucikan) 
nama-Nya pada waktu pagi dan petang.3 
Berdasarkan ayat tersebut, bisa disimpulkan bahwa masjid adalah rumah 
Allah, di sanalah umat-Nya disarankan untuk mengingat (dzikir), mensyukuri atas 
nikmat Allah dan menyembahnya dengan tenang serta memakmurkannya. Masjid 
lebih berperan dalam berhubungan dengan yang maha kuasa, lebih banyak orang 
bersama-sama mendatangi masjid pada bulan Ramadhan dibandingkan pada bulan-
bulan biasa untuk bisa melakukan shalat fardhu dan tarawih secara berjamaah. Masjid 
banyak dikunjungi jamaah pada hari Jum’at ketika akan melaksanakan sholat Jum’at. 
                                                             
1Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap/(Cet. XIV; Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997), h. 610. 
2Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid (Cet. I; Jakarta: Al Qalam Kelompok Gema 
Insani, 2009), h. 37. 
3Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, h. 495. 
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Masjid sebagai rumah Allah sudah diyakini oleh sebagian besar kaum muslimin. 
Namun, masih ada sebagian kaum muslimin yang masih asing dengan masjid, di 
karenakan pergi ke masjid hanya satu minggu sekali ketika shalat jum’at  atau 
setahun sekali ketika shalat Hari Raya atau bahkan hanya KTPnya saja yang 
menunjukkan dia seorang Islam, tetapi tidak pernah menyentuh lantai masjid dalam 
kesehariannya.4 
Hal ini sesuai dengan firman allah pada Q.S Al-Jin 72 : 18 yang berbunyi: 
                    
Terjemahan: 
Dan Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah untuk Allah. Maka janganlah 
kamu menyembah apa pun di dalamnya selain Allah.5 
 
1. Masjid pada zaman Nabi 
Masjid Quba berdiri pada tanggal 12 Rabiul Awal tahun pertama Hijriyah. 
Keberadaan masjid ini merupakan tonggak kokoh syiar keislaman periode awal.Nabi 
bersama para sahabat melakukan shalat berjamaah. Di Masjid Quba ini pula Nabi 
menyelenggarakan shalat jum’at yang pertama kali. Selanjutnya, nabi membangun 
masjid lain di tengah Kota Madinah, yakni Masjid Nabawi, yang kemudian menjadi 
pusat aktivitas Nabi dan pusat kendali seluruh masalah umat muslimin. Menarik 
dicatat bahwa Nabi hampir secara teratur mengunjungi Masjid Quba dan shalat 
bersama-sama warga desa. Kebiasaan ini lalu diikuti oleh banyak sahabat: Abu 
Bakar, Umar, Usman, Ali, Muaz bin Jabal, dan lain-lain. Perkembangan Masjid Quba 
                                                             
4Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid,h. 5-6. 
5Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, h. 844. 
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memang kalah pesat dibandingkan Masjidil Haram dan Masjid Nabawi, terutama 
setelah wafatnya Nabi saw.6 
2. Masjid pada zaman sekarang 
Masjid pada perkembangan modern arsitekturnya telah berkembang 
berdasarkan perhitungan-perhitungan ilmiah dan metode-metode yang terbaru, 
bangunan masjid ikut berkembang berdasarkan perencanaan para ahlinya sehingga 
muncul sebagai masjid yang lebih sempurna  penampilannya. Dengan demikian 
bangunan masjid akan tetap bereksistensi dan mendukung kemajuan bersama-sama 
dengan berkembangnya agama Islam.7 
Masjid sebagai tiang utama agama Islam, yang menjadi sarana utama untuk 
mengaplikasikan risalah agama, dan masjid sebagai institusi yang paling 
berkompeten dalam menentukan tegak dan semaraknya agama Islam. Di masjid umat 
Islam bersujud mendekatkan diri kepada sang khalik. Di masjid pula berpusat segala 
masalah yang mempunyai relevansi dengan hidup dan kehidupan umat Islam. Umat 
Islam terus-menerus mengupayakan pembagunan masjid. Bermunculan masjid-
masjid baru di berbagai tempat, di samping renovasi atas masjid-masjid lama. 
Semangat mengupayakan pembangunan rumah-rumah Allah itu layak dibanggakan. 
Hampir seluruh tanah air tidak ada yang tidak tersentuh oleh pembangunan masjid. 
Ada yang berukuran kecil tapi mungil, ada yang besar dan megah. Namun, tidak 
                                                             
6Mohammad E. Ayyub, Manajemen Masjid (Cet. I; Jakarta: GEMA INSANI, 1996). h. 2-3. 
7Abdul Rochym, Masjid Dalam Karya Arsitektur Nasional Indonesia, (Cet. X; Bandung: 
Angkasa Anggota IKAPI, 1995), h. 7. 
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sedikit pula masjid yang  pembangunannya tak kunjung rampung, terutama di daerah-
daerah yang solidaritas jamaahnya belum kuat.8 
B. Fungsi Masjid 
Fungsi masjid adalah untuk tempat melakukan shalat lima waktu, shalat 
jum’at shalat tarwih, dan ibadah-ibadah lainnya, selain itu masjid juga digunakan 
untuk kegiatan syiar Islam pendidikan agama, pengajian, dan kegiatan lainnya yang 
bersifat sosial dan keagamaan. 
1. Fungsi masjid pada zaman nabi 
Masjid di masa Nabi memiliki multi fungsi, selain berfungsi sebagai tempat 
ibadah juga mempunyai fungsi-fungsi yang lain, yaitu sebagai tempat menimba ilmu, 
tempat berbagi dengan sesama, tempat bermasyarakat, tempat mengumpulkan dana 
menyimpan dan membagikannya, tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader 
pimpinan umat, tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan kegotong-royongan, di 
dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.9 
Fungsi masjid yang sesungguhnya dapat dirujuk pada sejarah masjid paling 
awal, yaitu penggunaan pada masa nabi saw, dan seterusnya. Pada masa-masa itu 
masjid paling tidak mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi keagamaan dan fungsi sosial. 
Fungsi masjid bukan hanya tempat shalat, tetapi juga lembaga untuk mempererat 
hubungan dan ikatan jamaah Islam yang baru tumbuh. Nabi saw menggunakan 
                                                             
8Mohammad E. Ayyub, Manajemen Masjid h. 14-15. 
9Achmad Subianto dkk, Pedoman Pelaksanaan Gerakan Memakmurkan Masjid, (Cet. I; 
Jakarta: Yayasan Bermula Dari Kanan, 2008), h. 13. 
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masjid sebagai tempat menjelaskan wahyu yang diterimanya, memberikan jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan para sahabat tentang berbagai masalah, memberi fatwa, 
mengajarkan agama Islam, membudayakan musyawarah, menyelesaikan perkara-
perkara dan perselisihan-perselisihan, tempat mengatur dan membuat strategi militer, 
dan tempat menerima perutusan-perutusan dari semenanjung Arabia.10 
2. Fungsi masjid pada zaman sekarang 
Fungsi dari masjid telah pula melahirkan perwujudan masjid yang mempunyai 
tugas khusus sebagai bentuk pelayanan yang meliputi kepentingan sosial, pendidikan 
dan pelaksanaan agama Islam.11 Maka dari itu Masjid juga biasa digunakan sebagai 
tempat kaum muslimin beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah, tempat kaum 
muslimin membersihkan diri untuk membina kesadaran dan mendapatkan 
pengalaman batin atau keagamaan sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan 
raga serta keutuhan kepribadian, tempat bermusyawarah kaum muslimin guna 
memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat, tempat kaum 
muslimin berkonsultasi, mengajukan kesulitan-kesulitan, meminta bantuan dan 
pertolongan, tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan kegotong-royongan di 
dalam memwujudkan kesejahteraan bersama.  
Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk meningkatkan 
kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin dalam pembinaan dan pengembangan 
                                                             
10Wahyuddin, Sejarah dan Fungsi Masjid Tinjauan Tentang Masjid Jami’ 1604, h. 132. 
11Abdul Rochym, Masjid Dalam Karya Arsitektur Nasional Indonesia, h. 32. 
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kader-kader pimpinan umat.12 Selain itu masjid juga dapat difungsikan sebagai 
tempat melakukan berbagai kegiatan positif. Fungsi masjid yang utama di antaranya 
adalah: 
1. Tempat untuk melakukan ibadah 
Sesuai dengan artinya, masjid sebagai tempat bersujud sering diartikan pula 
sebagai Baitullah (rumah Allah), maka masjid dianggap suci sebagai tempat 
menunaikan ibadah bagi umat Islam, baik ibadah shalat dan ibadah yang lainnya, 
termasuk seperti shalat jum’at, shalat tarawih, shalat Ied, dan sholat-sholat jama’ah 
lainnya serta iktiqaf.13 
2. Tempat untuk melakukan kegiatan pendidikan keagamaan 
Pendidikan keagamaan banyak diselenggarakan di masjid-masjid, jika 
masyarakat di sekitar masjid belum memiliki lembaga pendidikan secara khusus. Di 
masjid-masjid, setelah ba’da maghrib, sering diselenggarakan pengajian untuk anak 
dan remaja. Pada malam jum’at umumnya diselenggarakan pengajian orang-orang 
tua. Masjid besar pada umumnya memiliki majelis taklim yang menyelenggarakan 
pengajian mingguan yang jamaahnya cukup besar. Di beberapa masjid yang cukup 
besar, bahkan terdapat pula lembaga pendidikan keagamaan, seperti kursus bahasa 
arab, kursus khatib dan masih ada kajian keagamaan lainnya. 
 
 
                                                             
12Mohammad E. Ayyub, Manajemen Masjid h. 7-8. 
13Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid, h. 12-13. 
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3. Tempat bermusyawarah kaum muslimin 
Zaman Rasulullah, masjid berfungsi sebagai tempat yang nyaman untuk 
membahas masalah sosial  yang sedang menjadi perhatian masyarakat pada waktu itu. 
Zaman sekarang, sangat berguna bagi masyarakat untuk memusyawarahkan masalah 
sosial, kenakalan remaja, narkoba dan lain-lain. 
4. Tempat konsultasi kaum muslimin 
Masjid juga sering dijadikan sebagai tempat berkonsultasi kaum muslimin 
dalam menghadapi permasalahan-permasalahan, seperti masalah ekonomi, budaya 
dan politik. Tidak mengherankan, jika suatu masjid juga memiliki yayasan lembaga 
konsultasi psikologi, bisnis, kesehatan dan keluarga. Sebagai tempat konsultasi, 
masjid bisa membawa kesejukan dan masa depan masyarakat yang lebih cerah. 
Masjid juga harus mampu menyediakan atau menghasilkan ahli-ahli dalam bidangnya 
masing-masing.14 
5. Tempat kegiatan remaja Islam 
Beberapa masjid, terdapat kegiatan remaja masjid dengan kegiatan yang 
bersifat keagamaan, sosial dan keilmuan melalui bimbingan pengurus masjid. namun, 
belum seluruh masjid dimanfaatkan oleh remaja Islam secara optimal, misalnya 
dengan membentuk kelompok diskusi Islam, kelompok olah raga remaja masjid, 
kelompok kesenian remaja Islam, kelompok studi group Islam dan masih banyak 
kegiatan lain yang bisa dilakukan. 
 
                                                             
14Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid, h. 14-15. 
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6. Tempat penyelenggaraan pernikahan 
Masjid sebagai tempat ibadah, juga dapat dimanfaatkan sebagai tempat 
penyelenggaraan acara pernikahan oleh kaum muslimin. Penyelenggaraan pernikahan 
(akad nikah) di masjid, lebih mencerminkan suatu peristiwa keagamaan dibandingkan 
dengan peristiwa budaya atau sosial. Peristiwa ini belum banyak dipahami diantara 
kaum muslimin sendiri, karena para pemimpin Islam belum mendorong pada 
pemanfaatan masjid untuk tempat pernikahan. Ada beberapa alasan masjid belum 
dimanfaatkan untuk tempat pernikahan, antara lain dianggap bahwa masjid tempat 
suci karena dianggap hanya sebagai tempat shalat. 
7. Tempat pengelolaan sedekah, infaq dan zakat 
Untuk beramal shaleh, umat Islam melakukan ibadah sedekah, infaq dan zakat 
setiap waktu. Seringkali ibadah sedekah, infaq, dan zakat dipusatkan di masjid 
dengan maksud untuk sentralisasi pendistribusiannya. Masjid seharusnya peduli 
terhadap tingkat kesejahteraan umatnya. Oleh karena masjid dijadikan pusat 
pengelola zakat, maka masjid akan berperan sebagai lembaga untuk meningkatkan 
ekonomi umat.15 
Fungsi-fungsi tersebut telah diaktualisasikan dengan kegiatan operasional 
yang sejalan dengan program pembangunan. Umat Islam bersyukur bahwa dalam 
dekade akhir-akhir ini masjid semakin tumbuh dan berkembang, baik dari segi 
jumlahnya maupun keindahan arsitekturnya. Adapun program kegiatan yang bisa 
dilakukan oleh pengurus remaja masjid dalam mengembangkan aktivitas yang 
                                                             
15Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid, h. 16-17. 
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menarik dan bermanfaat bagi remaja dilingkungan masjid, program remaja masjid 
bisa dikelompokkan menjadi dua bagian: Pertama, program wajib yang mesti diikuti 
oleh setiap anggota remaja masjid. Hal ini adalah program yang bersifat pembinaan 
rohani. Kedua, program pilihan yang sifatnya hobi dan pengembangan bakat. Hal ini 
karena masing-masing remaja memiliki hobi dan bakat masing-masing dan masjid 
bisa menyalurkan dan membinanya secara positif. 
Program kegiatan yang sebaiknya dilakukan masjid-masjid pada umumnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Penerimaan anggota 
Penerimaan anggota baru merupakan salah satu program penting bagi remaja 
masjid agar jelas siapa yang menjadi anggotanya untuk selanjutnya dibina dengan 
sebaik-baiknya. Waktu penerimaan anggota baru bisa dijadwalkan setiap satu 
semester atau satu tahun sekali. Pengurus remaja masjid bisa menyebarkan brosur 
tentang profil remaja masjid yang bersangkutan dengan segala aktivitasnya, sehingga 
pantas bagi seseorang remaja Muslim untuk bergabung ke dalamnya. Di samping itu 
bisa juga dilakukan pemasangan spanduk dan pamphlet serta siaran pers melalui 
media massa cetak dan elektronik. Para pendaftar anggota baru remaja masjid tentu 
saja harus mengisi formulir pendaftaran, mengisi biodata pribadi yang lengkap, 
menyerahkan pas foto sesuai dengan kebutuhan, mengikuti acara pengenalan anggota 
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baru yang menarik, menentukan pilihan kegiatan yang akan diikuti, dan tentu saja ada 
pembagian kartu anggota.16 
2. Majelis Taklim 
Memahami ajaran Islam secara syamil (menyeluruh) dan kamil (sempurna) 
serta memiliki kepribadian yang islami merupakan suatu keharusan bagi setiap 
Muslim. Apalagi bagi remaja masjid yang merupakan generasi harapan. Karena itu, 
program majelis taklim bagi remaja masjid harus dilaksanakan. Majelis taklim remaja 
tidak hanya berbentuk ceramah umum, tapi lebih banyak dalam bentuk kelompok-
kelompok kajian sesuai dengan tingkat pemahaman dan kesadaran mereka terhadap 
ajaran Islam. Satu demi satu, masalah-masalah keislaman dibahas dalam kelompok 
kajian ini. Paling tidak, sebulan sekali diselenggarakan ceramah umum yang 
merupakan gabungan dari kelompok-kelompok kajian itu, ditambah dengan 
masyarakat umum yang merupakan jamaah masjid. Kajian keislaman bagi remaja 
masjid tentu saja harus menentukan topik-topik yang hendak dikaji dengan Pembina 
yang tepat dan cocok bagi remaja. Pemberantasan buta huruf Al-Qur’an merupakan 
salah satu bagian yang tidak boleh terlewatkan dalam majelis taklim remaja masjid. 
Hal ini dimaksudkan agar tidak ada lagi remaja masjid yang tidak memiliki 
kemampuan membaca Al Qur’an dengan baik. Metode yang digunakan bisa Iqra, al-
Barqi, Qira’ati, dan sebagainya. Dalam kaitan ini, anggota remaja masjid tentu saja 
harus dikelompokkan berdasarkan kemampuannya. Sedangkan yang sudah bisa 
membaca dengan baik, sebaiknya difungsikan sebagai tenaga pembimbing. 
                                                             
16Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid h. 126-127. 
21 
 
3. Bimbingan belajar 
Mempersiapkan dan menghasilkan remaja masjid yang berprestasi dalam 
studi di sekolah merupakan salah satu beban yang harus dipikul remaja masjid. 
Karena itu, perlu diprogram bimbingan belajar bagi remaja masjid, baik untuk remaja 
masjid yang masih duduk di SLTP maupun SLTA. Bahkan, sangat memungkinkan 
bagi adik-adik yang duduk di SD. Agar remaja masjid bisa mencapai prestasi bagus 
dalam sekolah, bahkan bisa melanjutkan ke perguruan tinggi negeri, maka citra 
remaja masjid akan menjadi baik dimasyarakat. Dari sini bisa jadi akan banyak orang 
tua yang mendorong anaknya untuk aktif dalam kegiatan remaja masjid. Untuk itu 
remaja masjid yang berpendidikan perguruan tinggi dapat menjadi pembimbing 
dalam program ini. Begitu juga para sarjana atau mereka dari jamaah masjid yang 
ahli dalam bidang studi tertentu, bisa dimanfaatkan oleh pengurus remaja masjid 
untuk suksesnya program ini.17 
4. Latihan kepemimpinan 
Memiliki kader-kader pemimpin untuk masa mendatang merupakan 
kebutuhan yang mutlak, minimal untuk skala remaja masjid dan kepengurusan masjid 
itu sendiri. Oleh karena itu, perlu diselenggarakan program latihan kepemimpinan 
bagi remaja masjid, agar dengan demikian tumbuh jiwa kepemimpinan dan untuk 
membekali remaja menjadi pemimpin yang baik. Hal ini merupakan salah satu proses 
kaderisasi tidak hanya berlangsung secara alamiah, tapi juga memang betul-betul 
dipersiapkan dengan proses pendidikan. Bentuk kegiatan ini antara lain ceramah, 
                                                             
17Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid h. 128-129. 
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Tanya jawab, studi kasus, studi tokoh pemimpin, simulasi, diskusi, dan sebagainya. 
Kegiatan semacam ini bisa dilangsungkan pada waktu liburan semester atau beberapa 
kali pada akhir pekan Sabtu-Ahad atau pada waktu yang memungkinkan bisa 
terselenggarakan dengan baik. Dari segi peserta, dapat juga dilibatkan remaja masjid 
lain. Sebab kalau hanya dari masjid kita sendiri, mungkin peserta tidak banyak dan 
ini sekaligus andil kita pada masjid lain dalam proses kaderisasi aktivis masjid dan 
membangun tali persahabatan antara sesama umat Islam beragama. Di antara materi 
yang bisa dibahas antara lain: kepemipinan dan urgensinya menurut Islam, profil 
pemimpin muslim, manajemen, kesekretariatan, problem solving, ‘amal jama’I (kerja 
sama), teknik memimpin rapat dan diskusi, dan lain-lain. 
5. Pesantren kilat 
Kegiatan ini sudah ada sejak era 1980-an dan menjadi program nasional 
setelah diselenggarakan pesantren kilat nasional. Namun, masih banyak yang harus 
dibenahi dan disempurnakan dari penyelenggaraan pesantren kilat ini. Bagi remaja 
masjid, pesantren kilat merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk menumbuhkan 
dan memantapkan jiwa keislaman melalui pembekalan ilmu tentang Islam dengan 
metode ceramah, Tanya jawab, studi kasus, diskusi, simulasi dan sebagainya. Acara 
ini diselenggarakan pada saat liburan semester atau libur ramadhan. Dari pesantren 
kilat yang biasa berlangsung sekitar satu pekan ini, diharapkan tumbuh fanatisme 
keislaman di kalangan remaja, memahami keutuhan ajaran Islam, dan mereka 
memiliki kebanggaan sebagai muslim. Pesantren kilat ini akan berjalan secara lebih 
baik dengan hasil yang lebih maksimal manakala peserta diasramakan selama acara 
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berlangsung, sebagaimana layaknya santri di pesantren yang 24 jam setiap harinya 
berada di pesantren. Diciptakan pula suasana pesantren yang menekankan 
kedisiplinan dan kemandirian, sehingga sedikit atau banyaknya akan memberikan 
pengaruh bagi perkembangan jiwa keislaman. Dengan demikian, penyampaian materi 
dalam pesantren kilat seharusnya tidak selalu dalam berbentuk ceramah, tapi lebih 
pada aktualisasi keislaman yang mereka miliki. Sehingga, kesadaran berislam itu 
tumbuh dari dalam dirinya sendiri.18 
6. Pelatihan jurnalistik 
Melahirkan kader-kader penulis Muslim yang andal merupakan suatu 
kebutuhan bagi umat Islam. Hal ini karena, dakwah juga harus dilaksanakan dan 
dikembangkan melalui media massa, khususnya media cetak. Salah satu upaya yang 
praktis untuk melahirkan kader-kader penulis adalah melalui pelatihan jurnalistik 
karenanya, remaja masjid perlu melaksanakan program ini. Kegiatan ini bisa 
dilaksanakan satu hari sebagai tahap awal, dan sekitar satu pekan untuk memperoleh 
hasil yang lebih maksimal. Para wartawan dan penulis Muslim serta pengelola media 
massa bisa diundang sebagai pembicara atau pemandu. Mereka diharapkan tidak 
hanya dapat menuangkan petunjuk yang bersifat teoretis, tapi juga yang praktis 
berdasarkan pengalaman sehari-hari. Hal ini dapat menumbuhkan motivasi yang amat 
dalam ke dalam jiwa para peserta untuk menjadi penulis atau wartawan Muslim. 
Materi yang bisa dibahas antara lain: urgensi dakwah melalui tulisan, peran pers 
dalam pembentukan opini, teknik menulis resensi buku, teknik editing, teknik 
                                                             
18Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid h. 130-131. 
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wawancara, teknik lay out (tata letak), teknik fotografi, manajemen pengelolaan pers, 
bahasa jurnalistik, kode etik jurnalistik, bagaimana menjadi penulis yang sukses, dan 
sebagainya. Kelanjutan dari pelatihan ini setidaknya-tidaknya adalah pembentukan 
kelompok penulis yang nantinya siap memberi kontribusi tulisan kepada media 
massa, baik buletin, majalah, Koran, maupun tabloid. Sebagai sarana latihan, 
alangkah baiknya kalau remaja masjid menerbitkan buletin sendiri atau paling tidak 
majalah dinding yang diterbitkan minimal dua pekanan. 
7. Diskusi dan seminar 
Menumbuhkan semangat dan kemampuan mengkaji berbagai persoalan 
keislaman, atau masalah aktual yang ditinjau dari sudut ajaran Islam merupakan 
sesuatu yang penting bagi remaja masjid. Untuk itu, diskusi dan seminar, baik berkala 
maupun insidental merupakan program yang perlu dilaksanakan. Program ini bisa 
dilaksanakan secara bersama-sama, dalam arti internal remaja masjid atau 
mendatangkan pakar dalam masalah yang didiskusikan. Jika diskusi dan seminar 
dilaksanakan dengan baik, remaja masjid dapat berpikir kritis, ilmiah, dan memiliki 
wawasan keislaman yang luas.19 
8. Pengajian anak-anak 
Anak-anak yang berada dilingkungan masjid merupakan kader utama di masa 
mendatang bagi remaja masjid. Karena itu, mereka harus dipersiapkan sejak dini. 
Salah satunya adalah melalui pengajian anak-anak, agar tumbuh jiwa keislamannya 
dan memahami ajaran Islam dengan baik. Nama programnya bisa TPA (Taman 
                                                             
19Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid h. 132-133. 
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Pendidikan Al-Quran) atau Madrasah Diniyah. Remaja masjid dapat mengelola 
program ini. Tidak hanya dari sisi administrasi yang baik, tapi juga dalam 
memberikan pelajaran dan bimbingan. Namun kalau seandainya di antara remaja 
tidak ada yang memiliki kemampuan, bisa saja melibatkan orang lain, baik Iman 
Rawatib, di masjid maupun guru agama Islam. Waktunya bisa pagi hari bagi yang 
sekolah siang, siang atau sore hari bagi yang sekolah pagi, atau sehabis maghrib bagi 
semua anak-anak. 
9. Kepanitiaan 
Kegiatan ini biasanya dimaksudkan untuk membantu pengurus masjid dalam 
suatu aktivitas atau kegiatan remaja masjid itu sendiri dalam melaksanakan 
programnya. Kepanitiaan yang biasa dilaksanakan di masjid antara lain: panitia 
kegiatan Ramadhan, zakat, qurban, maulid, Isra Mi’raj, tahun baru Islam, santunan 
yatim, dan sebagainya. Kegiatan ini tentu saja tidak mesti hanya berbentuk tabligh 
akbar atau ceramah umum, tapi bisa juga dikembangkan kegiatan-kegiatan lainnya 
yang lebih terasa manfaatnya seperti santunan sosial, khitanan massal, musabaqah 
hafalan Al-Qur’an, pelatihan, dan sebagainya. Kegiatan ini sangat penting artinya, 
khususnya dalam upaya memberikan pengalaman dalam mengelola suatu aktivitas 
dan sekaligus menjadi sarana pengaderan dalam kepengurusan.20 
10. Olah raga dan seni 
Kegiatan olah raga bisa dilaksanakan di masjid jika fasilitasnya memadai. 
Olah raga bela diri misalnya bisa dilaksanakan di halaman, bahkan kalau tidak 
                                                             
20Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid h. 134 
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menganggu kegiatan Ibadah, kegiatan ini bisa juga dilaksanakan di dalam masjid. 
Sementara kegiatan seni juga bisa diprogram oleh remaja masjid, seni untuk ibadah 
kepada Allah swt, bukan seni yang bebas nilai. Jika kegiatan olah raga dan seni 
dikembangkan juga oleh remaja masjid, bisa jadi hal itu akan menjadi daya tarik 
tersendiri bagi para remaja untuk ikut serta dalam kegiatan masjid. Selanjutnya 
mereka diarahkan pada kegiatan yang dapat memantapkan keislaman mereka. Karena 
itu seni dan olah raga tetap harus mengacu pada bingkai nilai-nilai yang Islami. 
11. Perpustakan masjid 
Semangat membaca di kalangan jamaah masjid amat perlu untuk 
ditumbuhkan dan dimantapkan. Salah satu caranya adalah dengan menyediakan 
sarana membaca, yakni perpustakaan masjid. Remaja masjid dapat memprogram dan 
mengelola perpustakaan masjid, mulai dari meminta kepada pengurus masjid akan 
pengadaan ruangan khusus perpustakaan, penyediaan lemari buku dan meja baca, 
pengadaan buku, hingga pelayanan pemimjaman dan pengembalian buku. Dalam 
kaitan pengelolaan perpustakaan masjid yang baik, remaja masjid dapat juga 
menyelenggarakan pelatihan pengelolaan perpustakaan masjid dan melibatkan peserta 
dari remaja masjid lain. Selanjutnya, bahan bacaan yang perlu tersedia di 
perpustakaan masjid adalah buku, majalah, kliping, dan sebagainya.21 Kesemua itu 
bisa diperoleh dengan cara menerima sumbangan buku dari jamaah atau sponsor, dan 
tentu saja pengurus menyiapkan anggaran pembelian buku yang amat dibutuhkan 
jamaah. 
                                                             
21Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid h. 135. 
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12. Bakti sosial  
Rangka untuk menumbuhkan dan memantapkan jiwa sosial remaja, amat 
penting bagi remaja masjid untuk mencanagkan program bakti sosial, baik terhadap 
masyarakat di lingkungan masjid tersebut, maupun pada masyarakat jamaah masjid 
lain yang sangat memerlukan bantuan. Namun, kegiatan bakti sosial itu tidak hanya 
bisa kita lakukan dalam bentuk memberikan santunan kepada masyarakat. Ada 
bentuk-bentuk lain yang bisa dilakukan, misalnya membersihkan masjid dan 
mushalla, membersihkan lingkungan pemukiman atau kampong, gerakan 
penghijauan, dan sebagainya. Pembiayaan yang berkaitan dengan kegiatan bakti 
sosial bisa diperoleh dengan cara menghimpun sumbangan atau bantuan dari jamaah 
masjid dan sponsor, atau bekerja sama dengan instansi pemerintah, swasta, 
pengusaha, dan sebagainya. Terselenggaranya kegiatan ini diharapkan akan membuat 
remaja masjid memiliki tanggung jawab sosial terhadap masyarakat di sekitarnya.22 
13. Forum komunikasi 
Persatuan dan kesatuan di kalangan remaja masjid merupakan salah satu 
keharusan. Di antara cara yang bisa dilakukan adalah dengan membentuk forum 
komunikasi remaja masjid, paling tidak pada wilayah-wilayah tertentu. Misalnya 
forum komunikasi remaja masjid pasar minggu, forum kerja sama remaja Masjid 
Pulo Gadung, forum koordinasi remaja Masjid Ciputat, dan sebagainya. Bisa juga 
menjadi anggota Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) 
dan Jaringan Pemuda Masjid Indonesia (JPRMI). Forum semacam ini sangat penting 
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sebagai wadah untuk bisa saling tukar informasi antara satu remaja masjid dengan 
remaja masjid lainnya dalam berbagai kegiatan, bahkan melalui forum ini bisa dibuat 
pula kerja sama kegiatan dalam suatu kepanitiaan bersama. Dari uraian ini, bahwa 
perhatian terhadap remaja masjid dan memberikan peluang yang besar kepada 
mereka untuk beraktivitas yang positif di masjid merupakan sesuatu yang harus 
mendapat prioritas. Karena itu, kerja sama antara generasi tua dengan yang muda di 
lingkungan masjid merupakan sesuatu yang amat perlu. Maka dari itu sebaiknya perlu 
di perhatikan kalau di suatu masjid ternyata terjadi konflik yang serius antara yang 
tua dengan yang muda. Jika orang tua melihat potensi remaja masjid yang besar, 
mereka perlu diberi kesempatan dan tugas guna mengembangkan potensi tersebut. 
Apabila remaja masjid dapat mengembangkan aktivitasnya dengan baik, bukan hanya 
masjid tersebut menjadi lebih makmur, tapi kemakmurannya juga dengan aktivitas 
yang lebih bervariasi.23 
C. Masyarakat Agama 
Masyarakat dapat diartikan sebagai penggolongan anggota-anggota 
masyarakat ke dalam suatu kelompok yang mempunyai karakteristik yang sama atau 
dianggap sejenis sedangkan agama adalah suatu hal yang dijadikan sandaran 
penganutnya ketika terjadi hal-hal yang berada  di luar jangkauan dan kemampuannya 
karena sifatnya yang supra-natural sehingga diharapkan dapat mengatasi masalah-
masalah yang non-empiris. Peran agama dalam masyarakat adalah mengatasi 
persoalan-persoalan yang timbul di masyarakat yang tidak dapat dipecahkan secara 
                                                             
23Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid h. 138. 
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empiris karena adanya keterbatasan kemampuan dan ketidakpastian. Oleh karena itu, 
diharapkan agama menjalankan fungsinya sehingga masyarakat merasa sejahtera, 
aman, stabil, dan sebagainya.24 
Masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri dari beberapa manusia, 
yang dengan sendirinya bertalian secara golongan dan pengaruh-mempengaruhi satu 
sama lain.25 Menurut Emile Durkheim masyarakat adalah ilmu yang mempelajari 
fakta sosial. Fakta sosial adalah bersifat eksternal terhadap individu. Fakta sosial bisa 
berupa cara bertindak, berpikir dan berperasaan yang memperlihatkan ciri-ciri 
tertentu yang berada diluar kesadaran individu.26  
Max Weber berpendapat bahwa masyarakat adalah suatu struktur atau aksi 
yang pada pokoknya ditentukan oleh harapan dan nilai-nilai yang dominan pada 
warganya. Abd. Rasyid Masri, berpandangan bahwa masyarakat dapat dipahami 
dengan baik bila mana dapat memahami ciri-ciri kehidupan masyarakat yakni 
terdapatnya suatu sistem kehidupan bersama manusia, menempati teritorial atau 
wilayah tertentu dengan waktu yang relatif lama, memiliki tujuan bersama, 
terciptanya pola interaksi sosial, sistem sosial, pranata sosial berupa nilai-nilai dan 
                                                             
24Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 129-
130. 
25Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Cet. XII; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
1993), h. 47. 
26Sunyoto Usman, Sosiologi Sejarah, Teori, dan Metodologi, (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015), h. 40. 
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norma yang disepakati sebagai hukum yang mengatur kehidupan bersama serta 
membentuk kebudayaan sendiri.27  
Ibnu Khaldun tentang watak pergaulan manusia (masyarakat), perlunya 
manusia bermasyarakat, masyarakat itu berbeda-beda menurut iklim masing-masing, 
betapa dipengaruhi oleh perubahan-perubahan tentang iklim itu berpengaruh pada 
sifat (karakter), dan keadaan manusia.28 
Masyarakat bukanlah hanya sekedar suatu penjumlahan individu semata-mata. 
Melainkan suatu sistem yang dibentuk dari hubungan antar mereka, sehingga 
menampilkan suatu realita tertentu yang mempunyai ciri-cirinya sendiri.29 Untuk arti 
yang lebih khusus  masyarakat  disebut pula kesatuan sosial, mempunyai ikatan-
ikatan kasih sayang yang erat.30 Pengertian masyarakat seperti yang telah diuraikan 
diatas, kiranya dapat memperjelas wawasan mengenai konsep masyarakat ditinjau 
dari sudut pergaulan hidup atau kehidupan bersama manusia dalam masyarakat.31 
D.  Teori Fungsional Struktural Talcott Parsons 
 Talcott Parsons merupakan salah seorang tokoh fungsional yang lebih 
menekankan pada keserasian, keteraturan dan keseimbangan dalam sebuah sistem 
                                                             
27Abd. Rasyid Masri, Mengenal Sosiologi Suatu Pengantar, (Cet. I;  Makassar: Alauddin 
Press, 2011), h. 21-22. 
28Osman Raliby, Ibnu Khaldun tentang Masyarakat dan Negara, (Cet. IV; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1978), h. 43. 
29David Berry, Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi, (Cet. IV; Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2003), h. 6. 
30M. Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial, (Cet: I. 
Bandung: PT Refika Aditama , 1987), h. 122. 
31Abdul Syani, Skematika, Teori dan Terapan, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 31. 
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sosial.32 Sistem sosial terbentuk dari individu-individu yang dalam interaksinya 
menjamin kebutuhan dasar yang seimbang. Setiap tindakan sosial adalah tindakan 
kumpulan individu oleh Parsons yang disebut dengan tindakan kolektif. Melalui 
konsep kolektivitas ini, menunjuk pada suatu organisasi khusus. Bahwa suatu 
kolektivitas merupakan seperangkat posisi tertentu orang-orang dengan posisinya 
saling berinteraksi dengan perannya masing-masing. Perspektif Struktural fungsional, 
perilaku yang melembaga sebagai sistem sosial berproses melalui strategi fungsional 
itu sendiri. 
 Struktur sosial dan tindakan manusia mencerminkan orientasi nilai dasar 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Tindakan yang dimaksud menuju pada 
pelembagaan atau terlembagakan oleh berbagai persyaratan dalam norma-norma 
tindakan. Kehidupan masyarakat akan terus berlangsung, jika persyaratan normatif 
dari tindakan dengan orientasi motivasional dan orientasi nilai secara pasti dipola 
secara struktural dan dilembagakan. Terlembagakannya tindakan sosial karena tingkat 
integritasnya ditunjang sedemikian rupa oleh struktur institusional dalam suatu 
masyarakat.33 dalam konteks inilah kerangka A-G-I-L yang terkenal  untuk 
menganalisa syarat-syarat fungsional dalam semua sistem sosial dikembangkan. Pada 
dasarnya, kerangka A-G-I-L itu menunjukkan pada seperangkat empat persyaratan 
                                                             
32Ali Sayuthi, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek (Cet. I; Jakarta: 
raja grafindo, 2002),  h. 101. 
33Beni Ahmad Saebani, Sosiologi Agama: Kajian Tentang Perilaku Institusional dalam 
Beragama Anggota Persis Nahdatul Ulama (Cet. I; Bandung: PT Refika Aditama, 2007)  h. 34-35. 
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fungsional yang harus dipenuhi oleh sistem sosial. Keempatnya adalah sebagai 
berikut: 
Adaptation, menunjuk pada keharusan bagi sistem-sistem sosial untuk 
menghadapi lingkungannya. Ada dua dimensi permasalahan yang dapat kita bedakan. 
Pertama, harus ada “suatu penyesuaian dari sistem itu terhadap tuntutan kenyataan 
yang keras yang tidak dapat diubah (inflexible) yang datang dari lingkungan kedua, 
ada proses “transformasi aktif dari situasi itu”. Ini meliputi penggunaan segi-segi  
situasi itu yang dapat dimanipulasi sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi 
usaha memperoleh alat itu secara analitis harus dipisahkan dari pencapaian tujuan. 
Lingkungan, seperti yang diketahui, meliputi yang fisik dan sosial Untuk suatu 
kelompok kecil, lingkungan sosial akan terdiri dari satuan institusional yang lebih 
besar dimana kelompok itu berada. 
Goal Attainment, merupakan persyaratan fungsional yang muncul dari 
pandangan Parsons bahwa tindakan itu diarahkan pada tujuan-tujuannya. Namun 
perhatian yang diutamakan di sini bukanlah tujuan pribadi individu, melainkan tujuan 
bersama para anggota dalam suatu sistem sosial. Pada tingkat individu dan sisitem 
sosial ada berbagai tujuan yang diinginkan. Jadi persyaratan fungsional untuk 
mencapai tujuan yang harus meliputi pengambilan keputusan yang berhubungan 
dengan prioritas dari sekian banyak tujuan. 
Integration, merupakan persyaratan yang berhubungan dengan interalasi 
antara para anggota dalam sistem sosial. Supaya sistem sosial berfungsi secara efektif 
sebagai satu kesatuan, harus ada tingkat solidaritas di antara individu yang termasuk 
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didalamnya. Masalah integrasi menunjuk pada kebutuhan  untuk menjamin bahwa 
ikatan emosional yang cukup menghasilkan solidaritas dan kerelaan untuk bekerja 
sama dikembangkan dan dipertahankan. Ikatan-ikatan emosional ini tidak boleh 
tergantung pada keuntungan yang diterima atau sumbangan yang diberikan untuk 
tercapainya tujuan individu atau kolektif, kalau tidak solidaritas sosial dan kesediaan 
untuk kerja sama akan jauh lebih goyah sifatnya karena hanya didasarkan pada 
kepentingan diri pribadi semata-mata. 
Latent Pattern Maintenance, konsep latensi (latency) menunjukkan pada 
berhentinya interaksi. Para anggota dalam sistem sosial apa saja bisa letih dan jenuh 
serta tunduk pada sistem sosial lainnya di mana mungkin mereka terlibat. Karena itu, 
semua sistem sosial harus berjaga-jaga bila sistem itu sewaktu-waktu berubah-
berubah dan para anggotanya tidak lagi bertindak atau berinteraksi sebagai anggota 
sistem.34 
Mekanisme untuk memenuhi persyaratan fungsional yang diberikan di sini 
harus menghasilkan identifikasi tipe struktur tertentu yang diharapkan ada dalam 
setiap masyarakat. Parsons menunjuk empat sturuktur seperti itu: 
1. Struktur kekerabatan: struktur-struktur ini berhubungan dengan 
pengaturan ungkapan perasaan seksual, pemeliharaan, dan pendidikan 
anak muda. 
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2. Struktur prestasi instrumental dan stratifikasi: struktur-struktur ini 
menyalurkan semangat dorong individu dalam memenuhi tugas yang perlu 
untuk mempertahankan kesejahteraan masyarakat keseluruhan sesuai 
dengan nilai-nilai yang dianut bersama. Suatu strategi pokok untuk 
menjamin motivasi itu adalah memberikan penghargaan kepada orang 
sesuai dengan sumbangannya karena inilah parsons menghubungkan 
sistem stratifikasi dengan prestasi yang bersifat instrumental. 
3. Teritorialitas, kekuatan, dan integrasi dalam sistem kekuasaan: semua 
masyarakat harus memiliki suatu bentuk organisasi teritorial. Hal ini perlu 
untuk mengontrol konflik internal dan untuk berhubungan dengan 
masyarakat lainnya. 
4. Agama dan integrasi nilai: pentingnya nilai-nilai yang dianut bersama 
sudah sering kali ditekankan. Agama memberikan kerangka arti simbolis 
yang bersifat umum yang karenanya sistem nilai dalam masyarakat 
memperoleh makna akhir atau mutlak dengan kata lain, pandangan dunia 
(world view) yang mendasar dalam masyarakat berkaitan dengan struktur 
agamanya. Pandangan dunia  ini merupakan kerangka umum bagi 
orientasi kognitif yang pokok dan sistem simbol ekspresif yang dianut 
bersama dalam suatu masyarakat artinya, kepercayaan-kepercayaan dasar 
serta sentimen secara khas dibentuk oleh warisan agama.35 
                                                             
35Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern  II h. 126. 
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Parsons mengatakan bahwa agama sangat penting untuk mempertahankan 
integrasi atau solidaritas masyarakat. Menurut Talcott Parsons, yang dikutip oleh 
Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto dengan judul buku Sosiologi: Teks Pengantar dan 
Terapan mengatakan kehidupan sosial itu harus dipandang sebagai sebuah sistem 
sosial. Kehidupan harus dilihat sebagai suatu keseluruhan atau totalitas dari bagian-
bagian atau unsur-unsur yang saling berhubungan satu sama lain, saling tergantung, 
dan berada dalam suatu kesatuan.  
Kehidupan sosial seperti itulah yang disebut sebagai sistem sosial. Sistem 
sosial dapat didefenisikan sebagai suatu pola interaksi sosial yang terdiri dari 
komponen-komponen sosial yang teratur dan melembaga (institutionalized). Salah 
satu karakteristik dari sistem sosial adalah merupakan kumpulan dari beberapa unsur 
atau komponen yang dapat kita temukan dalam kehidupan bermasyarakat. Terdiri dari 
beberapa peran sosial seperti misalnya, peran dalam bidang pemerintahan (menteri, 
bupati, kepala desa, dan sebagainya). Peran dalam bidang pendidikan, misalnya 
rektor, dosen, kepala sekolah, guru, dan peran dalam bidang kesehatan, misalnya 
dokter, perawat, petugas laboratorium, dan sebagainya. Sistem yang memperlihatkan 
bahwa adanya unsur-unsur atau komponen-komponen sistem itu saling berhubungan 
satu sama lain dan saling tergantung dapat ditemukan dalam setiap kehidupan 
bermasyarakat, di mana peran-peran sosial sebagai komponen sistem sosial itu saling 
berhubungan  dan saling tergantung.36 
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Teori fungsional struktural Talcott Parsons penulis gunakan untuk 
mengetahui fungsi-fungsi atau struktur masyarakat yang ada pada di Masjid Amirul 
Mukminin Kota Makassar. Dengan menggunakan teori ini penulis akan dapat 
menemukan sistem sosial masyarakat di Masjid Amirul Mukminin. 
E. Teori Upacara Keagamaan Emile Durkheim 
Kehidupan beragama dengan perilaku bermoral susah untuk dipisahkan. 
Kehidupan bermoral adalah sikap dan tingkah laku yang baik, sedangkan tujuan 
agama yang penting adalah membentuk manusia bermoral atau berakhlak mulia. 
Hampir semua kehidupan bermoral dalam masyarakat berasal dari moralitas agama. 
Norma atau ukuran etika tidak mungkin dapat tumbuh tanpa idealisme, sedangkan 
idealisme tidak mungkin berkembang tanpa kehidupan rohaniah dan ke-Tuhanan. 
Dalam melaksanakan hubungan dengan tuhan, orang yang memiliki kesadaran 
beragama yang matang akan melaksanakan ibadahnya dengan konsisten, stabil, 
mantap dan penuh tanggung jawab dan dilandasi banyak pandangan agama yang luas. 
Tiada kebahagiaan yang lebih besar daripada menjalankan kewajiban dan tiada 
kewajiban yang lebih mulia daripada kewajiban melaksanakan perintah agama.37   
 Menurut Durkheim, yang dikutip oleh Koentjaraningrat dengan judul buku 
Sejarah Teori Antropologi I mengatakan bahwa ada satu hal yang selalu ada dalam 
segala macam gagasan dan perilaku keagamaan  makhluk manusia, yaitu perasaan 
atau sentimen bahwa hal-hal yang bersangkutan dengan religi atau agama itu bersifat 
                                                             
37Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Cet. V; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), h. 
54-55. 
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keramat (sacre), berbeda dengan hal-hal yang tidak bersangkutan dengan religi atau 
agama, yaitu bersifat profane (profane). Dengan demikian sampai pada suatu definisi 
kerja mengenai religi, yang berbunyi: “Suatu religi itu adalah suatu sistem berkaitan 
dari keyakinan-keyakinan dan upacara-upacara yang keramat, artinya yang terpisah 
dan pantang, keyakinan-keyakinan dan upacara yang berorientasi kepada suatu 
komunitas moral, yang disebut umat”.  
Kesimpulannya pada akhir karangannya, Durkheim menyatakan bahwa dalam 
semua sistem religi di dunia ada suatu hal yang ada di luarnya, suatu hal in foro 
externo, dalam arti bahwa hal itu tetap akan ada dalam sistem religi, lepas dari wujud, 
isi, atau materinya, yaitu kebutuhan azasi dalam tiap masyarakat manusia yang 
mengikuti sistem religi tadi untuk mengintensifkan kembali kesadaran kolektifnya 
dengan upacara-upacara yang keramat.38 Teori upacara keagamaan Emile Durkheim 
ini penulis gunakan untuk mengetahui bagaimana upacara-upacara keagamaan yang 
terdapat pada Masjid Amirul Mukminin di Kota Makassar. 
F. Teori Tindakan Max Weber 
Rasionalitas yang mengutamakan pemikiran dengan logika dan pikiran sehat 
untuk mencapai pengertian tentang masalah-masalah kemasyarakatan.39 Max Weber 
mengklasifikasikan ada empat jenis tindakan sosial yang mempengaruhi sistem dan 
struktur sosial masyarakat. Keempat jenis tindakan sosial itu adalah: 
                                                             
38Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I(Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 
2007), h. 94-97. 
39Syamsuddin Abdullah, Agama dan Masyarakat (Pendekatan Sosiologi Agama), (Cet. I; 
Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 14. 
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1. Rasionalitas instrumental. Tindakan sosial yang dilakukan seseorang 
didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan 
tindakan itu dan ketersediaan alat yang dipergunakan untuk mencapainya. Misalnya 
seorang anak pensiunan pegawai negeri golongan III yang memutuskan kuliah di 
Perguruan Tinggi Negeri atau memilih kuliah di program Diploma karena menyadari 
tidak memiliki biaya yang cukup. Inilah contoh yang bisa disebut dari tindakan jenis 
rasional instrumental. 
2. Rasionalitas yang berorientasi nilai. Tindakan jenis ini adalah bahwa 
alat-alat yang ada hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan yang sadar, 
sementara tujuan-tujuannya sudah ada didalam hubungannya dengan nilai-nilai 
individu yang bersifat absolut. Artinya nilai itu merupakan nilai akhir bagi individu 
yang bersangkutan dan bersifat nonrasional, sehingga tidak memperhitungkan 
alternatif. Contoh tindakan jenis ini adalah perilaku beribadah 
3. Tindakan tradisional. Tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan 
perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh nenek moyang, tanpa refleksi yang 
sadar atau perencanaan. Sebuah keluarga di kota yang melaksanakan acara syukuran 
karena pindah rumah, tanpa tahu dengan pasti apa manfaatnya, adalah salah satu 
contoh tindakan tradisional. Keluarga tersebut ketika ditanya, biasanya akan 
menjawab bahwa hal itu hanya sekedar menuruti anjuran dan kebiasaan orang tua 
mereka. 
4. Tindakan afektif. Tindakan ini didominasi perasaan atau emosi tanpa 
refleksi intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan afektif sifatnya spontan, tidak 
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rasional, dan merupakan ekspresi emosional dari individu. Seseorang yang menangis 
tersedu-sedu karena sedih atau seseorang yang gemetar dan wajahnya pucat karena 
ketakutan adalah beberapa contoh yang bisa disebut. Max weber mengakui bahwa 
empat jenis tindakan sosial yang diutarakan adalah merupakan tipe ideal dan jarang 
bisa ditemukan dalam kenyataan. Untuk mengetahui arti subjektif dan motivasi 
individu yang bertindak, yang diperlukan adalah kemampuan untuk berempati pada 
peranan orang lain.40 
Tindakan rasional ini ditunjukkan pula oleh kelahiran organisasi birokratis 
dipertentangkan dengan struktur yang lebih bersifat personal tetapi sekaligus 
merupakan struktur yang kurang berorientasi pada tujuan  dan pemimpin-pemimpin 
legal rasional yaitu pemimpin yang dipilih berdasarkan kualifikasi, ketimbang 
pemimpin tradisional dan karismatis. Masyarakat yang kontemporer suatu tindakan 
lebih cenderung rasional, yaitu mencapai tujuan atau sasaran organisasi atau 
kepemimpinan dengan sarana-sarana yang paling tepat kepemimpinan yang mampu 
organisasi impersonal.41  
Teori Tindakan penulis gunakan untuk mengetahui motivasi atau alasan 
masyarakat Masjid Amirul Mukminin di Kota Makassar. Dengan teori ini penulis 
akan mengetahui alasan dari setiap tindakan yang dilakukan masyarakat Masjid 
Amirul Mukminin. 
                                                             
40Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan h. 18-19. 
41Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Cet. V; Jakarta:  PT RajaGrafindo Persada, 
2003), h. 169. 
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BAB III 
  METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif yang dapat diartikan sebagai  penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari 
orang-orang yang diteliti.1 Penelitian kualitatif sebuah penelitian yang berusaha 
mengungkap keadaan yang bersifat alamiah  secara holistik. Penelitian kualitatif 
bukan hanya menggambarkan variabel-variabel tunggal melainkan dapat 
mengungkap hubungan antara satu variable dengan variabel lain. Penelitian kualitatif 
dapat melihat hubungan sebab akibat.2  
Penulis sangat terbantu dalam menggunakan jenis penelitian Kualitatif karena 
dengan jenis penelitian ini penulis dapat mengetahui apa yang menjadi sebab akibat 
pada Masjid Amirul Mukminin melalui cara menulis setiap perkataan maupun 
mendengarkan setiap lisan yang diucapkan dan melihat tingkah laku dari orang-orang 
yang diteliti. 
Penelitian deskriptif (descriptive research): bertujuan membuat 
penggambaran, lukisan, deskripsi mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat suatu populasi  
                                                             
1Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: BerbagaiAlternatif Pendekatan 
(Cet. V; Jakarta: Kencana, 2010), h. 166. 
2Maman, MetodePenelitian Agama Teori dan Praktik (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2006), h. 70-71. 
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atau daerah tertentu secara sistematik, faktual dan teliti. Variabel-variabel yang 
diteliti terbatas atau tertentu saja, tetapi dilakukan secara meluas pada suatu populasi 
atau daerah itu.3 Dengan penelitian deskriptif penulis sudah bisa memaparkan serta 
menggambarkan dengan kata-kata jelas dan terperinci mengenai fungsi Masjid 
Amirul Mukminin terhadap masyarakat di Kelurahan Losari Kecamatan Ujung 
Pandang Kota Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian berada pada Masjid Amirul Mukminin Anjungan Pantai 
Losari di Kelurahan Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Untuk mendapatkan informasi maka dibutuhkan pendekatan-pendekatan 
terhadap informan pendekatannya ialah sebagai berikut:  
1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi penulis memahami masyarakat dan menganalisis proses-
proses masyarakat dari interaksi-interaksi pengunjung maupun pengurus. Penulis 
melakukan pendekatan sosiologi dengan cara berbicara dengan pengunjung dan 
pengurus masjid, berinteraksi seperti masyarakat pada umumnya dan melihat apa-apa 
saja perkembangan masyarakat di Masjid Amirul Mukminin di Kelurahan Losari 
Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar. 
 
                                                             
3Arief Subiyantoro dan Fx. Suwarto, Metode dan Teknik Penelitian Sosial (Yogyakarta: C.V 
Andi Offset, 2007), h. 28. 
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C. Sumber Data 
1. Data primer adalah informasi yang berasal dari lokasi penelitian dengan cara 
observasi dan wawancara dengan masyarakat. Dengan sumber data primer ini penulis 
sangat terbantu karena bisa langsung mengetahui dan mendapatkan data tentang 
Masjid Amirul Mukminin melalui observasi dan wawancara secara lengkap di 
masyarakat. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumentasi dan data 
pendukung yang diperoleh melalui studi kepustakaan untuk melengkapi data-data 
primer yang bersumber dari buku-buku, serta dokumen-dokumen lainnya, yang 
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Dengan data sekunder ini penulis sudah 
memperoleh referensi dari perpustakaan untuk melengkapi data primer dari buku-
buku yang ada serta dokumentasi dari surat kabar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis ada dua yaitu: 
a. Library Research (Penelitian Kepustakaan), yaitu pengumpulan data dengan  
membaca buku-buku atau majalah yang membahas tentang permasalahan dalam 
penelitian, misalnya buku-buku yang membahas tentang efektivitas atau fungsi sosial 
atau buku yang berkaitan dengan masalah-masalah sosial. 
b. Field Research (Penelitian Lapangan), yaitu penelitian melalui lapangan 
dengan menggunakan metode yang telah ditentukan.  
Adapun cara untuk memperoleh data yaitu: 
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1) Observasi 
Metode Observasi penulis ialah mengamati masyarakat Masjid Amirul 
Mukminin di Kelurahan Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar dalam 
melakukan kegiatan-kegiatan sehari-hari seperti beraktivitas, pengajaran pembacaan 
Al Quran, Sosialisasi keagamaan dengan masyarakat dan kerja bakti di Masjid 
Amirul Mukminin dan melihat pengunjung yang beristirahat sambil membaca al-
Quran. 
2) Wawancara 
Metode wawancara penulis ialah melakukan Tanya jawab kepada pengunjung 
dan pengurus masjid melalui pedoman wawancara yang berupa masalah penelitian 
untuk dibacakan kepada pengurus masjid  dan pengunjung masjid  tentang apa-apa 
saja yang dilakukan di masjid dan apa-apa saja fungsi dari Masjid Amirul Mukminin 
di Kelurahan Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar. Wawancara ini boleh 
dilakukan dengan syarat pengurusan surat keterangan penelitian di Balai Kota 
Makassar, di Kecamatan Ujung pandang, dan di Kelurahan Losari. Hal ini dilakukan 
supaya bisa wawancara dengan masyarakat di Masjid Amirul Mukminin. 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. 
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan notulen rapat, 
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catatan harian, dan sebagainya.4 Dokumentasi yang digunakan penulis ialah buku-
buku perpustakaan (UINAM) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, koran, 
catatan harian Masjid Amirul Mukminin. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian sebagai Instrumen utama ialah catatan observasi  ini dilakukan agar 
dapat memahami apa-apa saja yang dilakukan masyarakat di Masjid Amirul 
Mukminin, pedoman wawancara yang berisi pertanyaan rumusan masalah ini 
digunakan untuk pengurus dan pengunjung agar bisa mendapatkan informasi yang 
tepat, alat tulis menulis untuk mencatat informasi dari informan, kamera agar 
mendapatkan gambar dari informan sebagai bukti, alat perekam digunakan penulis 
untuk mendengarkan setiap ucapan yang dikeluarkan informan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Reduksi Data (Date of Reduction) 
Reduksi data untuk lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang bagian data yang tidak diperlukan, serta mengorganisasi data sehingga 
memudahkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan dan proses verifikasi. 
Penulis memilih data yang lengkap dari wawancara, observasi, alat perekam, 
alat tulis menulis tentang apa-apa saja yang merujuk ke masalah dan tidak 
memasukkan data yang tidak lengkap dan tidak sepaham tentang masalah yang 
terdapat pada rumusan masalah terkait tentang Masjid Amirul Mukminin. 
                                                             
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. XV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013), h. 201. 
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2. Penyajian data (Date of Display) 
Langkah berikut setelah proses reduksi data berlangsung adalah penyajian 
data. Penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mencermati 
penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi dan 
apa yang harus dilakukan. Misalnya peneliti meneruskan analisisnya atau melakukan 
suatu tindakan dengan memperdalam temuan tersebut. 
Penulis sudah menganalisis data dengan sangat baik dengan memasukkan 
data-data apa saja yang cocok untuk ditempatkan sesuai dengan tempatnya dan 
mengeluarkan data atau informasi yang tidak relevan serta tidak tersusun. Penulis 
memilah data yang akurat dengan informasi yang telah diperoleh. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conlusion Drawing Verification) 
Tahap Akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan penarikan 
kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan. 
Dengan melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama, pengelompokan 
dan pencarian kasus-kasus negatif (kasus khas, berbeda, mungkin pula menyimpang 
dari kebiasaan yang ada di masyarakat).5 
Penulis memahami persepsi dari informan dan menyaring mana data yang 
sebaiknya dimasukkan dalam skripsi sesuai dengan permasalahannya jika data 
tersebut tidak lengkap penulis tidak mempergunakannya. 
                                                             
5Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 
(Cet. II; Yogyakarta: Penerbit Erlangga, 2009), h. 150-151. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
1. Gambaran Umum Kota Makassar 
 
  Sumber Data: Bagian Tata Pemerintahan Kantor Balaikota Makassar 
  
Kota Makassar merupakan daerah pantai yang datar dengan kemiringan 0-
5 derajat ke arah barat, diapit dua muara sungai yakni Sungai Tallo yang bermuara 
di bagian utara kota dan Sungai Jeneberang yang bermuara di selatan kota. Luas 
wilayah Kota Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 Km2 daratan 
dan termasuk 11 pulau di Selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang 
lebih 100 Km². Secara administrasi Kota Makassar dibagi menjadi 14 kecamatan 
dengan 143 kelurahan. Di antara 14 kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan 
yang berbatasan dengan pantai yaitu Kecamatan Tamalate, Kecamatan Mariso, 
47 
 
Kecamatan Wajo, Kecamatan Ujung Tanah, Kecamatan Tallo, Kecamatan 
Tamalanrea, dan Kecamatan Biringkanaya. Batas-batas administrasi Kota 
Makassar adalah: Batas Utara : Kabupaten Maros, Batas Timur : Kabupaten 
Maros, Batas Selatan : Kabupaten Gowa dan Batas Barat: Selat Makassar.1  
Selain memiliki wilayah daratan, Kota Makassar juga memiliki wilayah 
kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis pantai Kota Makassar. Adapun 
pulau-pulau di wilayahnya merupakan bagian dari dua Kecamatan yaitu 
Kecamatan Ujung Pandang dan Ujung Tanah. Pulau-pulau ini merupakan gugusan 
pulau-pulau karang sebanyak 12 pulau, bagian dari gugusan pulau-pulau 
Sangkarang, atau disebut juga Pulau-pulau Pabbiring atau lebih dikenal dengan 
nama Kepulauan Spermonde. Pulau-pulau tersebut adalah Pulau Lanjukang 
(terjauh), pulau Langkai, Pulau Lumu-Lumu, Pulau Bone Tambung, Pulau 
Kodingareng, pulau Barrang Lompo, Pulau Barrang Caddi, Pulau Kodingareng 
Keke, Pulau Samalona, Pulau Lae-Lae, Pulau Gusung, dan Pulau Kayangan 
(terdekat). Penduduk Kota Makassar tahun 2009 tercatat sebanyak 1.272.349 jiwa 
yang terdiri dari 610.270 laki-laki dan 662.079 perempuan. Sementara itu jumlah 
penduduk Kota Makassar tahun 2008 tercatat sebanyak 1.253.656 jiwa. 
Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio jenis 
kelamin Rasio jenis kelamin penduduk Kota Makassar yaitu sekitar 92,17 persen, 
yang berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 92 penduduk laki-laki.2 
 
 
                                                             
1Sumber Data: Bagian Tata Pemerintahan Kantor Balaikota Makassar 
2Sumber Data: Bagian Badan Pusat Statistik Kota Makassar 
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2. Gambaran Umum Profil Kecamatan Ujung Pandang 
Sumber Data: Kantor Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar 2016 
Kecamatan Ujung Pandang merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di 
Kota Makassar. Kecamatan Ujung Pandang berada di pesisir bagian barat Kota 
Makassar yang memiliki potensi, yaitu di perdagangan dan jasa maupun di bidang 
pariwisata. Terkait dengan studi ini Pantai Losari berada di Kecamatan Ujung 
Pandang, tepatnya Kelurahan Losari.  
Kecamatan Ujung Pandang terdiri dari 10 kelurahan dengan luas wilayah 
2,63 Km2. Dari luas wilayah tersebut tercatat, tampak bahwa Kelurahan 
Sawerigading memiliki wilayah terluas yaitu 0,41 km2, terluas kedua adalah 
Kelurahan Mangkura dengan luas wilayah 0,37 km2, sedangkan yang paling kecil 
luas wilayahnya adalah Kelurahan Pisang Selatan yaitu 0,18 km2. 
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Wilayah Kecamatan Ujung Pandang dengan luas 2,63 Km2 memiliki 
tingkat kepadatan penduduk yang tidak merata, meskipun dengan perbedaan yang 
tidak terlalu besar. Kelurahan Losari yang menjadi wilayah studi merupakan 
Kelurahan yang memiliki penduduk terbesar ke-6 sebesar 2.006 jiwa, dan 
Kelurahan Lajangiru memiliki jumlah penduduk tertinggi di Kecamatan Ujung 
pandang yaitu 5.377 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk terendah yaitu 
KelurahanMangkura dengan jumlah penduduk 1.529 jiwa.3 
3. Gambaran Umum Profil Kelurahan Losari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Losari 
Kelurahan Losari merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Ujung 
Pandang dengan luas wilayah 27 Ha yang berbatasan Sebelah Utara Kelurahan 
                                                             
3 Sumber Data: Kantor Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar 2016 
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Maloku, Sebelah Selatan Kelurahan Kunjungmae/Kecamatan Mariso, Sebelah 
Timur Kelurahan Mangkura dan Sebelah Barat Pantai/Laut. 4 
Struktur Organisasi Perangkat Kelurahan Losari, telah ditetapkan 
organisasi, kewenangan dan tugas dari unit-unit yang membantu kelancaran 
pelaksanaan tugas-tugas Lurah, yang terdiri atas Sekretarias Kelurahan, 4 kepala 
Seksi dan dibantu oleh beberapa orang staf dan tenaga kontrak, dengan rincian 
sebagai berikut: Tingkat Pimpinan Lurah: Syahrial Syamsuri, S.IP Sekertaris: 
Aidir Perdana Putra, S.STP 
Bagian: 
1) Seksi Pemerintahan dan Trantib 
2) Seksi Perekonomian dan Pembangunan 
3) Seksi Pengelolaan Kebersihan  
1. Tabel Struktur Organisasi 
No. Nama Bagian 
1 Rahma, S.E Seksi Pemerintahan, Pengelolaan 
Jaringan dan Pemberdayaan RT/RW 
2 Rachmat, S.E Seksi Perekonomian, Pembangunan, 
Sosial, dan Penerapan Gerakan Sentuh 
Hati 
4 Rachmat, S.E Seksi Pengelolaan Kebersihan 
5 Arifin Staf 
6 Wahyudi Hasan Staf 
7 Felisia Donny Misi, 
S.E 
Staf 
 
 
 
 
                                                             
4Website resmi Kelurahan Losari, www. kelurahanlosari.com. Diakses pada tanggal 19 
Juli 2017. 
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2. Jumlah Penduduk Jenis Kelamin 
Tabel 1: Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
 
Laki-laki Perempuan Jumlah Total 
597 Jiwa 846 Jiwa 1.443 Jiwa 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Losari Kota Makassar 2017 
3. Jumlah Sarana Ibadah 
Tabel 2: Jumlah Menurut Sarana Ibadah 
No Rincian Potensi Alamat 
1 Masjid Nurul Aqsa JL. Maipa 
2 Masjid Terapung Anjungan Pantai Losari 
3 Gereja Advent JL. Durian 
Sumber Data: Website Resmi Kelurahan Losari Kota Makassar 
4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Tabel 3: Jumlah Penduduk Menurut Berdasarkan Mata Pencaharian 
 
No Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah Total 
1 Pegawai Negeri Sipil 25 17 42 
2 TNI - - 2 
3 POLRI - - 4 
4 Pedagang 54 54 108 
5 Karyawan Swasta 150 125 275 
6 Pengacara - - 1 
7 Notaris - - 2 
8 Jumlah Total 434 
Sumber Data: Website Resmi Kelurahan Losari Kota Makassar 
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Wilayah kelurahan Losari merupakan salah satu pusat wisata yang ada di 
Kota Makassar, salah satunya adalah Pantai Losari. Pantai Losari merupakan 
wisata lokal yang menarik perhatian masyarakat Sulawesi Selatan dan luar kota. 
Pantai Losari terletak di sebelah barat tengah Kota Makassar, di Jalan Penghibur. 
Wilayah pesisir sangat menarik perhatian manusia baik pada masa lalu maupun 
sekarang. Seiring dengan perkembangan peradaban dan kegiatan sosial 
ekonominya, manusia memanfaatkan wilayah pesisir untuk berbagai kepentingan 
seperti tempat mencari nafkah, permukiman, perkotaan, kawasan industri, 
bandara, pelabuhan maupun sebagai tempat berekreasi.5 
B. Sejarah Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar 
Masjid Amirul Mukminin atau biasa yang dikenal dengan Masjid 
Terapung atau 99 Al Makassary karena kalau dilihat dari atas Masjid ini 
berbentuk 99 melambangkan 99 nama Allah atau Asma’ul husna, merupakan 
masjid yang terletak diteluk Makassar yang menjadi icon dan kebanggan 
masyarakat dan pemerintah Kota Makassar. Arsitekturnya modern dengan warna 
putih dan abu-abu serta dua menara yang tinggi. Masjid Terapung ini di rancang 
arsitekturnya oleh Danny Pomanto, dosen jurusan arsitektur Universitas 
Hasanuddin Desainnya memadukan aristektur yang terlihat Islami. Nama Amirul 
Mukminin diambil dari nama putra  Dr. Ir. Ilham Arif Sirajuddin, MM yang bila 
diartikan ke dalam bahasa Indonesia bermakna pemimpin kaum mukmin. Masjid 
yang dibangun di atas laut ini berada pada kawasan Pantai Losari. Bangunan 
masjid yang memadukan antara konsep modern, kontemporer dan Islami. Masjid 
                                                             
5Sumber: Direktoral Jenderal Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Departemen Kelautan dan 
Perikanan (Revitalisasi Pantai Losari Kota Makassar). 
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Amirul Mukminin dibangun selama 2 tahun dengan biaya kurang lebih 9 milyar 
dan digunakan untuk shalat berjamaah pada tanggal 30 Maret 2012 yang 
diresmikan oleh Jusuf Kalla pada tanggal 21 Desember 2012.6 
5. Tabel pengurus Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar 
No Nama Jabatan Peran Gaji 
1. Dr. Ir. Ilham Arif 
Sirajuddin, MM 
Ketua Pengurus 
Masjid 
- 
2. Drs. H. Andi Anshari Bendahara/Sekretaris Pengurus 
Masjid 
- 
3. Ahmad Zahruddin 
Aziz, S.pd,. S.Th.i 
Imam Rawatib Pengurus 
Masjid 
1.750.000. 
4. Muh. Nazhir Imam Rawatib Pengurus 
Masjid 
1.750.000. 
5. Muh. Alwi Al-
Buchori 
Muadzin Pengurus 
Masjid 
1.250.000. 
6. Muh. Ishak Muadzin Pengurus 
Masjid 
1.250.000. 
7. Amiruddin Muadzin Pengurus 
Masjid 
1.250.000. 
8. Ridwan Cleaning Service Pengurus 
Masjid 
1.250.000. 
                                                             
6Sumber data:Pengurus Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar  Tahun 2017 
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9. Reva Cleaning Service Pengurus 
Masjid 
1.250.000. 
10. Ade Sofyan Anggota Penjaga 
Sendal Masjid 
1.250.000. 
11. Risman Anggota Penjaga 
Sendal Masjid 
1.250.000. 
12. Marliah Anggota Penjaga 
Sendal Masjid 
1.250.000. 
13. Rati Anggota Penjaga 
Sendal Masjid 
1.250.000. 
Sumber data: Pengurus Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar Tahun 2017. 
C. Bentuk-bentuk Kegiatan Masjid Amirul Mukminin di Kota Makassar. 
Masjid sebagai tempat suci umat Islam yang dipergunakan sebagai tempat 
ibadah, juga berfungsi sebagai pusat kegiatan umat Islam. 7  Umat Islam juga 
sering memanfaatkan masjid sebagai pusat segala kegiatan. Secara umum 
kegiatan sosial yang sering diselenggarakan di masjid adalah kegiatan temu 
remaja Islam yang membicarakan problem sosial yang dihadapi, selain hal-hal 
yang menyangkut pendalaman masalah ibadah. Karena masjid dianggap sebagai 
tempat yang sakral, maka kegiatan sosialnya hanya terbatas pada kegiatan yang 
mendukung kegiatan kemasyarakatan, pendidikan, kebudayaan dan politik yang 
berhubungan dengan keIslaman.8 
 
                                                             
7Lasa Hs, Petunjuk Praktis Pengelolaan Perpustakaan Masjid Dan Lembaga Islamiyah, 
(Cet, I; Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1994), h. 2. 
8Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid 10 
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Adapun kegiatan Masjid Amirul Mukminin adalah: 
1. Kegiatan pendidikan 
Kegiatan pendidikan di Masjid Amirul Mukminin ialah TKA atau TPA. 
Hal ini dilakukan agar anak-anak yang masih SD dan SMP bisa membangun 
pengetahuan terhadap Al-Quran serta menjadi pembaca Al-Quran yang lebih baik. 
2. Kegiatan keagamaan 
Kegiatan keagamaan di Masjid Amirul Mukminin dilakukan pada saat 
malam ahad dan malam senin. Kegiatan kegamaannya adalah ceramah dan juga 
pengajian yang dibawakan oleh ustad-ustad dari luar pada malam ahad, sedangkan 
pada malam senin oleh ustad tertentu. Alasan Masjid Amirul Mukminin 
melaksanakan kegiatan keagamaan pada malam ahad dan senin ialah karena pada 
saat itu banyak pengunjung yang datang ke Masjid Amirul Mukminin dan setiap 
awal bulan pada hari jum’at juga diadakan pengajian, dzikir, dan muhasabah 
bersama ulama-ulama terkenal. 
3. Kegiatan kebersihan 
Kegiatan kebersihan di Masjid Amirul Mukminin biasa dikerjakan oleh 
pengurus masjid maupun masyarakat secara bersama-sama, ini dilakukan agar 
Masjid Amirul Mukminin bersih dan pendatang juga bisa merasa nyaman. 
Maka berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, kegiatan-
kegiatan yang umumnya dilakukan selain shalat lima waktu adalah kegiatan 
keagamaan seperti pengajian-pengajian rutin yang dibawakan oleh ustad pilihan 
dan ustad tertentu, sekaligus dengan ceramah pada malam ahad dan senin di 
Masjid Amirul Mukminin, sosialisasi keagamaan dengan masyarakat atau 
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pengunjung baik secara umum yang bersifat nasehat maupun secara khusus yang 
bersifat solusi, Kegiatan pendidikan seperti TKA/TPA yang diajarkan langsung 
oleh pengurus masjid dengan cara pembinaan tentang  pembacaan Al-Quran. 
Meskipun anak-anak yang belajar mengaji masih terbilang sedikit tapi alangkah 
baiknya kegiatan ini masih diberlakukan. Kegiatan kebersihan di Masjid Amirul 
Mukminin juga dilaksanakan oleh pengurus masjid dan masyarakat dengan 
membersihkan dalam masjid maupun di lingkungan masjid. Pengurus biasanya 
membuat wacana untuk perbaikan masjid, menyapu, mengepel lantai, menyiram 
tanaman, melipat karpet sholat, membersihkan wc, dan melarang masyarakat 
membuang sampah sembarangan serta kerja bakti dengan masyarakat dan lain-
lain. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu pengurus Masjid Amirul 
Mukminin yaitu Muh. Alwi Buchori: 
“Adapun bentuk kerja sama masjid dengan masyarakat sekitar itu yah 
antara lain kita biasa juga mengadakan sosialisasi masalah agama. Bentuk-
bentuk kegiatan selain untuk beribadah kita disini mengadakan setiap awal 
bulan jumat pertama ada pengajian rutin dzikir, muhasabah dengan 
beberapa ulama yang ada di sulawesi selatan. Masjid kita ini juga sering 
dipakai untuk pengajian malam ahad dan malam senin itu ada pengajian 
rutin. Kita juga hidup ditengah-tengah masyarakat masjid kita ini juga 
seperti masjid transite kan disini nggak kurang anunya kurang 
masyarakatnya kan dan kebanyakan orang lewat transite. Masjid Terapung 
ini Masjid Icon jadi otomatis orang yang datang dari jauh merasa rugi 
kalau tidak datang di Masjid Terapung sedangkan kita orang yang 
beragama Islam bangga dengan masjid kita ini orang yang non muslim 
saja itu terkadang masuk kesini tapi yah ada batasnya cukup diluar saja 
kan orang non muslim tidak boleh masuk di kandangnya kita karena ada 
adab ada aturan. Ada TPA tapi itu kan belum berjalan lancar”.9 
 
                                                             
9Muh. Alwi Buchori, (18 Tahun), Mahasiswa/Pengurus Masjid Amirul Mukminin Ali 
Malaka Lr. 288 No. 02. Wawancara, Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar, 20 Juli 2017. 
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Penjelasan tersebut diatas memberi pemahaman bahwa Masjid Amirul 
Mukminin memiliki beberapa bentuk kegiatan yang dilakukan oleh pengurus, 
seperti sosialisasi keagamaan baik itu secara umum maupun khusus, pengajian 
rutin dan ceramah yang dilakukan pada malam ahad dan malam senin dan pada 
saat setiap awal bulan di hari jum’at pertama Masjid Amirul Mukminin 
melakukan kegiatan dzikir dan Muhasabah bersama ulama-ulama terkenal. 
Berkaitan dari hal tersebut diatas Pengurus Risman juga mengatakan 
bahwa kegiatan-kegiatan Masjid Amirul Mukminin setiap harinya adalah: 
“Membersihkan dari depan pagar sampai naik keatas mungkin tiap hari 
kayak begitu saja, dan dzikiran. Disini sistem kerjanya disini kerja sama, 
alhamdulillah banyak-banyak dari pandangan masyarakat tentang masjid 
itu positif, tapi tujuannya kita kan istilahnya ikuti atauran saja dari bos toh, 
kerja samanya dengan masyarakat palingan begitu kerja sama tim buang-
buang sampah, jaga kebersihan saja. Pada saat waktu sholat masuk 
biasanya sudah dilarang foto karena itu kan istilahnya kalau orang foto-
foto dia menghalangi orang yang jalan kasian yang cepat-cepat atau buru-
buru mau sholat toh itu ada aturannya memang disini pada saat jam sholat 
masuk selepas itu sudah bebas lagi”10 
 
Penjelasan tersebut diatas dapat dipahami bahwa di Masjid Amirul 
Mukminin terdapat aturan-aturan salah satu aturan tersebut ialah dilarangnya 
foto-foto pada saat waktu sholat, itu dilakukan supaya menghargai orang yang 
melaksanakan sholat dan tidak menganggu orang yang menuju ke Masjid Amirul 
Mukminin, untuk melakukan ibadah. Kegiatannya selain pelarangan ialah 
membersihkan masjid, ini biasanya dikerjakan bersama pengurus masjid dan 
masyarakat dengan kerja bakti atau kerja bersama mulai dari pagar masjid hingga 
                                                             
10Risman, (29 Tahun), Penjaga sendal Masjid Amirul Mukminin, Maccini Kidul No. 40 
B. Wawancara, Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar, 05 Agustus 2017. 
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atas masjid. kegiatan selanjutnya biasanya pengurus melakukan dzikiran di 
Masjid Amirul Mukminin. 
Sehubungan tentang hal tersebut diatas Ade Sofyan mengatakan: 
“Kita disini menyapu mengepel terus kita jaga sendalnya orang disini 
supaya mereka merasa aman nyaman yang pertama pada masjid karena 
masjidnya bersih, wangi, tak pernah orang dapat masjidnya bau, kotor. 
Yah secara pelayanan kita disini khususnya masalah kebersihan didalam 
masjid, bagaimana kesannya orang bisa supaya datang kembali kesini yah 
itulah tadi kebersihannya harus paling utama.”11 
 
Penjelasan tersebut diatas dapat dipahami bahwa kebersihan di dalam 
masjid harus di utamakan supaya pengunjung bisa datang kembali kesini, dan 
Masjid Amirul Mukminin menyediakan penjagaan sendal supaya pengunjung 
merasa aman nyaman dengan Masjid Amirul Mukminin 
Berdasarkan hasil obervasi dan wawancara tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kegiatan Masjid Amirul Mukminin terdiri atas 
tiga aspek.  Pertama yaitu aspek pendidikan seperti TKA/TPA  yang Kedua 
aspek keagamaan yaitu pengajian, ceramah, dzikir, dan muhasabah. Ketiga aspek 
kebersihan yang dilakukan oleh pengurus Masjid Amirul Mukminin dan 
masyarakat. 
 
 
 
 
 
                                                             
11Ade Sofyan (38 Tahun), Penjaga Sendal Masjid Amirul Mukminin, Dangko no. 24, 
Wawancara, Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar, 29 Juli 2017. 
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D. Fungsi Masjid Amirul Mukminin bagi masyarakat di Kota Makassar. 
Masjid Amirul Mukminin sebagai Icon Kota Makassar tentunya memiliki 
keunikan tersendiri dibandingkan dengan masjid-masjid pada umumnya, masjid 
ini memiliki fungsi lebih jika dibandingkan dengan masjid-masjid lain. Maka 
berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis fungsi-
fungsi Masjid Amirul Mukminin terhadap masyarakat ialah sebagai: 
1.  Tempat melakukan Ibadah 
Masjid Amirul Mukminin  sebagai tempat menunaikan ibadah bagi umat 
Islam, baik ibadah shalat dan ibadah yang lainnya, termasuk seperti shalat jum’at, 
shalat tarawih, shalat Ied, dan shalat-shalat lainnya. Masjid Amirul Mukminin 
juga biasa digunakan untuk sholat lima waktu oleh masyarakat baik itu 
masyarakat yang bermukim di bagian anjungan pantai losari maupun masyarakat 
pendatang dari luar kota. 
2.  Tempat melakukan kegiatan pendidikan keagamaan 
Masjid Amirul Mukminin memiliki kegiatan pendidikan keagamaan. Di 
masjid setelah ba’da ashar, biasa dilakukan pengajian untuk anak -anak. Pada 
malam ahad dan senin umumnya diselenggarakan pengajian serta ceramah. 
Masjid Amirul Mukminin biasa dipakai oleh organisasi Islam untuk majelis 
taklim yang diselenggarakan pengajian mingguan yang jamaahnya cukup besar. 
Terdapat pula buku-buku keagamaan dan masih ada kajian keagamaan lainnya. 
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3.  Tempat bermusyawarah kaum muslimin 
  Masjid Amirul Mukminin sangat berguna bagi organisasi Islam atau 
pengunjung untuk mendiskusikan dan memusyawarahkan masalah-masalah 
sosial. 
4.  Tempat konsultasi kaum muslimin 
Masjid Amirul Mukminin juga sering dijadikan sebagai tempat 
berkonsultasi kaum muslimin dalam menghadapi permasalahan-permasalahan, 
seperti masalah agama, ekonomi, budaya dan politik. 
5.  Tempat kegiatan Islam 
Masjid Amirul Mukminin juga terdapat kegiatan remaja masjid dengan 
kegiatan yang bersifat keagamaan, sosial dan keilmuan melalui bimbingan 
pengurus masjid. 
6.  Tempat penyelenggaraan akad pernikahan 
Masjid Amirul Mukminin juga dapat berfungsi sebagai tempat 
penyelenggaraan acara pernikahan. Penyelenggaraan pernikahan (akad nikah) di 
masjid, lebih mencerminkan sifat suatu keagamaan. 
7. Tempat untuk foto pernikahan (Prewedding) 
Masjid Amirul Mukminin juga biasa dipakai untuk foto pernikahan karena 
arsitekturnya yang menarik perhatian masyarakat sehingga masyarakat biasanya 
menjadikan masjid sebagai tempat untuk foto pernikahan.  
8. Tempat untuk suting film 
Masjid Amirul Mukminin juga berfungsi sebagai tempat untuk suting film 
sudah banyak masyarakat yang membuat film di Masjid Amirul Mukminin. 
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9.  Tempat pengelolaan sedekah, infaq dan zakat 
Masjid Amirul Mukminin juga dijadikan pusat pengelola sedekah, infaq 
dan zakat masjid karena berperan sebagai lembaga untuk meningkatkan ekonomi 
umat. 
10.  Tempat untuk istirahat 
Masjid Amirul Mukminin bermanfaat bagi masyarakat Kota Makassar. 
Apalagi lokasi dari Masjid Amirul Mukminin yang bertempat di tengah-tengah 
Anjungan Pantai Losari sangat menarik buat pengunjung yang menjadikan masjid 
ini sebagai tempat beristirahat baginya. 
Masjid Amirul Mukminin masih berfungsi seperti fungsi-fungsi Masjid 
pada umumnya. hasil observasi tersebut dikuatkan oleh pengurus masjid 
sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu pengurus Masjid Amirul 
Mukminin yaitu Muh Nazhir mengatakan: 
“Masjid kami ini sebenarnya tidak memiliki banyak jamaah tetap karena 
lokasi dan keberadaan masjid yang jauh dari pemukiman masyarakat, 
sehingga masjid ini kebanyakan digunakan oleh mereka yang datang dari 
tempat yang jauh sebagai tempat persinggahan, mereka yang memiliki 
kantor atau tempat kerja di sekitar Pantai Losari biasanya singgah untuk 
beristirahat dan menikmati suasana pantai, serta membaca Al Quran di 
masjid ini masyarakat sekitar sini umumnya didominasi oleh masyarakat 
Tionghoa atau Cina. Selain itu masjid ini juga digunakan sebagai tempat 
penyelenggaraan akad pernikahan dan pendidikan TKA/TPA, 
Sebagaimana masjid-masjid pada umumnya masjid ini juga menerima dan 
menyalurkan zakat, infaq dan sedekah.”12 
 
Penjelasan tersebut diatas memberi pemahaman bahwa Masjid Amirul 
Mukminin juga melakukan kegiatan sosial berupa menyumbangkan dana untuk 
masjid-masjid yang lain sebagai sarana pembangunan dan perbaikan serta 
                                                             
12Muh. Nazhir (43 Tahun), Imam Rawatib Masjid Amirul Mukminin, Veteran Selatan, 
wawancara,  Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar,  8 Juli 2017. 
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renovasi bagi masjid-masjid yang membutuhkan dan pengajaran TKA/TPA 
dilakukan di masjid ini berguna untuk membangun pengetahuan anak-anak 
terhadap Al-Quran. Masyarakat menggunakan Masjid Amirul Mukminin sebagai 
tempat persinggahan untuk sholat dan beristirahat sambil menikmati indahnya 
suasana Pantai Losari. Masyarakat juga biasa membaca buku-buku agama dan Al-
Quran di Masjid Amirul Mukminin. 
Sehubungan tentang hal tersebut diatas Iwan mengungkapkan bahwa 
fungsi-fungsi Masjid Amirul Mukminin terhadap masyarakat ada banyak ialah: 
“Bagi saya itu bentuk kegiatannya banyak ada eh pengajian, dzikir, ada 
juga akad nikah disini biasa diadakan pengajian setiap malam minggu 
sama malam senin, terus dzikirnya itu sekali sebulan kena awal jum’at. 
Kemajuannya ini sudah cukup pesat apalagi masyarakat sudah banyak 
ketahui bahwa ini salah satu ikon makassar dimana disini bisa ditempaki 
orang beribadah sekaligus bisa menikmati indahnya panorama alam seperti 
matahari terbenam dan bisa singgah untuk tempat istirahat disini, biasanya 
orang pada senang menikmati indahnya masjid, biasa juga diadakan kerja 
bakti setiap hari minggu membersihkan perkarangan masjid, halaman 
dalam itu kegiatannya sama masyarakat. Masyarakat memanfaatkan itu 
ada acara, pengajian, dzikir,  itu biasa dimanfaatkan biasa orang singgah 
apa, bilang eh ada puasanya toh singgah istirahat. Kadang juga biasa dari 
daerah itu kalau dari jauh dia langsung singgah disini abis sholat istirahat. 
yang mendukung disini sarananya bagus dan suasana alamnya itu enak 
apalagi angin lautnya itu bisa mendukung masyarakat bisa berada di 
masjid kita ini.”13  
 
“Muh. Alwi Buchori, banyak hal-hal yang biasa warga sekitar pake untuk 
kegiatan-kegiatannya mereka pake masjid ini dan pengunjung juga bisa 
memanfaatkan Masjid Amirul Mukminin seperti fasilitasnya. Pengunjung 
juga bisa menggunakan kalau memang ada yang ingin melaksanakan akad 
nikah, pengajian atau hal-hal yang sebagainya yang penting tujuannya 
benar kita memfasilitasi semua. yang mendukung Masjid Amirul 
Mukminin bisa dikenal di masyarakat itu mulai dari media dan kita 
berbaur juga dengan masyarakat. Masjid kita ini kalau mempunyai dana 
lagi yang lebih kita terima proposal, proposal itu kita telaah-telaah baek-
baek yah memang betul masjid ini membutuhkan atau tempat ini 
                                                             
13Iwan Ridwan (28), Cleaning Service Masjid Amirul Mukminin, Tinumbu No. 38, 
Wawancara, Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar, 27 Juli 2017. 
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membutuhkan pondok ini membutuhkan kita salurkan sumbangan untuk 
dia jadi alhamdulillah masjid kita ini sudah ada beberapa masjid sudah ada 
beberapa pondok yang kita bantu bukan cuma di pulau sulawesi diluar 
pulau sulawesi pun ada”.14 
 
Penjelasan tersebut diatas dapat dipahami bahwa di Masjid Amirul 
Mukminin juga memperbolehkan siapa saja yang ingin melakukan akad 
pernikahan di masjid dengan pembayaran sebesar 1 juta untuk di dalam masjid, 
dan dalam serta luar masjid itu sebesar 2 juta lima ratus ribu rupiah. Di Masjid 
Amirul Mukminin juga melakukan dzikiran setiap awal bulan sekali pada hari 
jum’at. Masyarakat juga bisa beribadah sekaligus bisa menikmati indahnya 
panorama alam seperti matahari terbenam dan bisa singgah untuk  beristirahat di 
Masjid Amirul Mukminin.  
Sehubungan dengan hal tersebut diatas bahwa secara sosial kami 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
sosial keagamaan seperti pengajian, akad nikah, prawedding, suting film, kerja 
bakti, acara-acara dan berbagai hal selagi kegiatan-kegiatan tersebut bersifat 
positif dan memberikan perkembangan bagi Masjid Amirul Mukminin. Masjid 
Amirul Mukminin jika memiliki dana yang lebih biasa juga mereka sumbangkan 
demi masjid-masjid lain yang membutuhkan baik di dalam Kota Makassar 
maupun diluar sulawesi. 
Risman mengatakan bahwa fungsi-fungsi Masjid Amirul Mukminin 
terhadap masyarakat ialah: 
“Paling sholat begitu karena namanya juga tempat wisata begini baguskan 
ada tempat sholat disediakan disini, ada banyak organisasi keagamaan 
                                                             
14Muh. Alwi Buchori, (18 Tahun), Mahasiswa/Pengurus Masjid Amirul Mukminin Ali 
Malaka Lr. 288 No. 02. Wawancara, Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar, 20 Juli 2017. 
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yang menggunakan Masjid Amirul Mukminin seperti Jilbabers ada kan 
biasanya itu ambil patokan disini sebagai tempat kumpul mereka habis itu 
dia jalan-jalan bagikan jilbab bagikan apa, biasanya juga mereka buat 
wacana dilantai tiga atau meeting (rapat) disini. Didalam masjid memang 
ada disediakan buku-buku banyak didalam seperti Al-Quran kajian-kajian 
di rak-raknya bebas bacanya, dan banyak dari daerah-daerah katanya tidak 
sah kalau tidak kesini”15 
 
Penjelasan tersebut diatas dapat dipahami bahwa Masjid Amirul 
Mukminin selain untuk tempat wisata, masyarakat juga bisa beribadah karena 
sudah disediakan masjid untuk sholat disini bagi umat Islam. Masjid Amirul 
Mukminin juga dipergunakan oleh organisasi keagamaan untuk melakukan hal-
hal yang bersifat kebaikan. Masyarakat juga bisa membaca buku-buku tentang 
keagamaan seperti membaca Al-Quran dan buku lainnya di Masjid Amirul 
Mukminin asalkan selesai membaca disimpan kembali pada tempatnya. 
Masyarakat yang berwisata akan merasa rugi atau tidak sah perjalanannya apabila 
tidak singgah di Masjid Amirul Mukminin. 
Sehubungan tentang hal tersebut diatas Ahmad syahruddin aziz 
mengatakan bahwa Masjid Amirul Mukminin fungsinya terhadap masyarakat 
adalah sebagai berikut: 
“Jadi disini di masjid selain sholat lima waktu ada juga pengajiannya jadi 
pengajiannya itu setiap malam minggu sama malam senin alasannya itu 
banyak orang banyak pengunjung toh jadi selain misalnya yang hadir 
mendengarkan disini yang masuk di masjid mendengarkan, yang diluar 
juga bisa mendengarkan jadi makanya itu panitia pilih malam minggu 
sama malam senin alasannya itu tadi karena pengunjung banyak pada saat 
itu ceramah pengajian setiap malam minggu berganti-gantian tapi setiap 
malam senin itu tentu namanya pak Dr. Rahman Qayyum dia dosen uin 
tapi di syariah. Selain itu biasa, saya biasa dapat kegiatan-kegiatan yang 
organisasi-organisasi lain biasa mengadakan kegiatan disini pernah ada 
kegiatan tahsin Al-Quran setiap malam sabtu di awal bulan itu ada 
                                                             
15Risman, (29 Tahun), Penjaga sendal Masjid Amirul Mukminin, Maccini Kidul No. 40 
B. Wawancara, Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar, 05 Agustus 2017. 
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pengajian, kemudian ada dzikir dan muhasabah kegiatan lain begitu biasa 
dipake ormas-ormas organisasi-organisasi di masyarakat organisasi 
keislaman bikin acara disini acaranya bermacam-macam biasa disini biasa 
juga dipake kawin nikah yang jelas panitia disini selalu membuka bebas 
siapa mau masuk selama artinya dia dalam rangka kebaikan biasa juga ada 
jamaah tabligh masuk sini, disini juga ada seksi dakwahnya dan pernah 
juga disini foto prawedding”.16 
  
Penjelasan tersebut diatas dapat dipahami bahwa Masjid Amirul 
Mukminin selalu dipakai oleh organisasi-organisasi keagamaan dengan acara 
seperti tahsin dan takjil pada bulan ramadhan atau kegiatan yang beraneka ragam 
dan alasannya diadakan pengajian setiap malam minggu dan malam senin karena 
banyaknya masyarakat atau pengunjung yang datang serta menambah ilmu 
pengetahuan masyarakat tentang agama. Hal ini dilakukan oleh ustad-ustad dari 
luar pada saat malam minggu dan malam senin yang tentu, biasa dilakukan oleh 
Dr. H. Abdurrahman Qayyum MA. Dosen (UINAM) Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar pada Fakultas Syariah dan hukum.   
Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi 
Masjid Amirul Mukminin lebih daripada masjid pada umumnya dan masih 
berfungsi seperti masjid pada umumnya, bukan sebagai tempat wisata melainkan 
tempat untuk melakukan ibadah shalat serta berfungsi sebagai tempat melakukan 
kegiatan-kegiatan sosial dan pendidikan yang mampu memberikan perubahan 
dan perkembangan baik untuk jamaah maupun masjid itu sendiri, selain untuk 
beribadah Masjid Amirul juga berfungsi sebagai tempat peristirahatan bagi 
masyarakat umum sambil menikmati indahnya suasana Anjungan Pantai Losari. 
 
                                                             
16Ahmad Syahruddin Aziz (31 Tahun), Guru/Imam Rawatib Masjid Amirul Mukminin, 
Lamuru No. 45, Wawancara, Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar, 27 Juli 2017. 
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E. Pemanfaatan Masjid Amirul Mukminin terhadap masyarakat di Kota 
Makassar 
Masjid yang menjadi menarik perhatian di Kota Makassar, yaitu Masjid 
Amirul Mukminin memiliki daya tarik tersindiri bagi pengunjung di Kota 
Makassar. Arsitekturnya unik serta menarik yang berada di Pantai Losari Kota 
Makassar menjadi keindahan dan daya tarik tersendiri bagi masyarakat umum.   
Maka hasil pengamatan penulis terhadap para pengunjung menunjukkan 
bahwa Masjid Amirul Mukminin dimanfaatkan sebagai tempat untuk melakukan 
ibadah, konsultasi tentang masalah agama, musyawarah kaum muslimin, kegiatan 
pendidikan keagamaan, kegiatan remaja Islam serta membaca Al-Quran sambil 
menikmati suasana pantai yang sejuk dan tempat peristirahatan bagi masyarakat 
yang datang dari luar serta dalam daerah Kota Makassar. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh salah satu informan sinar berikut ini: 
“Keliling lihat situasi, jalan-jalan dan solat tentunya keberadaanya cukup 
membantu. fungsinya untuk beribadah tempat istirahat strategis ditemukan 
toh dekat dengan tempat wisata, masjid itu tempat ibadah bukan tempat 
wisata boleh berwisata akan tetapi fungsi utamanya masjid harus 
dilakukan yaitu sebagai tempat untuk beribadah”. 17 
 
Penjelasan tersebut diatas memberi pemahaman bahwa keberadaan Masjid 
Amirul Mukminin ini sangat strategis dan sangat membantu pengunjung yang 
datang dari luar daerah Kota Makassar, keberadaannya di tengah pusat rekreasi 
atau tempat wisata sehingga pendatang tidak kesulitan untuk mencari masjid 
ketika masuk waktu shalat. Sinar mengatakan datang bersama saudara dari luar 
kota dan ini merupakan pertama kalinya ke Masjid Amirul Mukminin, Masjid 
                                                             
17Sinar (23 Tahun), Mahasiswa, Pallangga Komp. PDAM Blok B3 No. 7, wawancara, 
Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar, 21 Juli 2017. 
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Amirul Mukminin sangat membantu, selain untuk tempat ibadah  juga bermanfaat 
sebagai tempat peristirahatan sambil mengabadikan moment. 
Sehubungan tentang hal tersebut diatas Ibu Sumiati Ilyas juga berpendapat 
bahwa: 
“Begini dek saya itu kan selalu lewat sini yah jadi pada saat waktu masuk 
apakah waktu dzuhur saya pasti sholat sini apa yang saya anukan disini 
pertama-pertama sejuk dan suasananya tenang jadi kalau saya sholat sini 
dek biasanya begitu selesai sholat saya tidak langsung pulang saya duduk-
duduk dulu yah sambil baca-baca sedikit Al-Quran pokonya enak yah 
untuk saya pribadi kalau saya lihat pada umumnya orang senang yah 
karena setiap ada pertunjukan-pertunjukan rata-rata disini ada event-event 
pasti masyarakat kesini. Rata-rata kayak festival kesenian yah seumpama 
ada artis-artis biasanya singgah disini”.18 
 
Penjelasan tersebut diatas memberi pemahaman bahwa Masjid Amirul 
Mukminin sangat bermanfaat baginya ketika lewat atau dalam perjalanan di 
sekitar Pantai Losari, dalam seminggu Ibu lewat disini dan pasti singgah untuk 
shalat dan menikmati Suasana masjid yang sejuk dan tenang sehingga menjadi 
alasan kenapa memilih singgah disini dan biasanya setelah habis sholat ibu ini 
tidak langsung pulang duduk-duduk dulu sambil membaca Al-Quran. Pengunjung 
merasa senang karena biasanya diadakan festival-festival baik itu secara agama 
maupun secara sosial di Masjid Amirul Mukminin. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas Agung juga mengungkapkan 
bahwa Masjid Amirul Mukminin itu bermanfaat untuk: 
“bermanfaat untuk istirahat sekaligus untuk menikmati Pantai Losari selain 
kita berwisata kita juga tidak lupa untuk sholat, dampak keberadaan 
terhadap pengunjung itu sangat membantu karena kita bisa berwisata 
sekaligus sholat tepat waktu”.19 
                                                             
18 Sumiati Ilyas (58 Tahun), Aparatur Sipil Negara, Minasa Upa Blok A10 No. 7. 
Wawancara, Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar, 21 Juli 2017. 
19Agung (42 Tahun), Pegawai Negeri Sipil, Nitikan Gang Poncowolo No. 37, 
Wawancara, Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar, 05 Agustus 2017. 
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 Penjelasan diatas dapat dipahami bahwa Masjid Amirul Mukminin 
bermanfaat untuk istirahat sambil menikmati indahnya suasana Pantai Losari, 
keberadaan Masjid Amirul Mukminin sangat membantu karena pengunjung juga 
bisa wisata sekaligus juga tidak lupa sholat dengan  adanya Masjid di Pantai 
Losari semua orang bisa sholat tepat waktu meskipun pada saat berwisata. 
 Sehubungan tentang hal tersebut diatas Tian mengungkapkan bahwa hal 
yang dilakukan di Masjid Amirul Mukminin adalah: 
 “Saya disini istirahat sebelum melakukan perjalanan atau refresing untuk 
lihat-lihat Pantai Losari dan keadaan sekitarnya kalau pandangan saya 
terhadap  masjid ini positif karena masjid ini sangat bermanfaat selain 
untuk sholat tapi juga untuk tempat istirahat juga selain itu juga untuk 
refresing sehingga seperti saya yang dari luar makassar terbantu ketika 
saya ingin refresing di Pantai Losari. Bisa berkunjung ke Masjid Amirul 
Mukminin untuk sholat dan untuk istirahat fungsinya masjid ini tidak 
hanya berfungsi sebagai tempat ibadah tapi sebagai bisa tempat berkumpul 
bisa sebagai tempat rekreasi juga sehingga bisa meningkatkan fungsi 
masjid mungkin ada pengajian-pengajian yang bisa diadakan di Masjid 
Amirul Mukminin”.20 
 
 Penjelasan tersebut diatas dapat dipahami bahwa Masjid Amirul 
Mukminin bermanfaat buatnya karena selain untuk sholat bisa refresing dan 
beristirahat juga. Masjid itu tidak hanya sebagai tempat ibadah bisa juga diadakan 
pengajian-pengajian di Masjid Amirul Mukminin supaya bisa dikenal di 
masyarakat kata pengunjung tersebut. 
Sehubungan tentang hal tersebut diatas Risaldi yang berpendapat bahwa 
Masjid Amirul Mukminin bermanfaat untuk: 
“belajar mengaji pokoknya beribadah sholat. yah bagus karena orang 
pengunjung yang tidak sempat ke masjid sementara lewat disini bisa 
                                                             
20Tian (28 Tahun), Pegawai Negeri Sipil, Lempong Sari No. 33, Wawancara, Masjid 
Amirul Mukminin Kota Makassar, 05 Agustus 2017. 
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langsung singgah tak perlu lagi cari jauh-jauh. Pengunjung juga yang mau 
rekreasi ke Anjungan kalau waktu sholat bisa langsung sholat disini tak 
perlu keliling kesana kemari cari masjid”21 
 
Penjelasan tersebut diatas dapat dipahami bahwa masjid di bagian 
anjungan atau pantai losari tidak perlu bersusah-susah kesana kemari karena 
sudah ada Masjid Amirul Mukminin. Masjid ini pula bisa menjadi tempat 
persinggahan bagi pengunjung yang ingin beribadah, rekreasi dan beristirahat. 
Pengunjung Risaldi juga memanfatkaan Masjid Amirul Mukminin sebagai tempat 
pembelajaran membaca Al-Quran 
Berkaitan tentang hal tersebut diatas Ismail Arianto mengungkapkan 
bahwasanya: 
“Saya baru pertama kali datang sini Masjid Amirul Mukminin ini selain 
orang sholat sini biasa orang mengaji untuk objek wisata juga kan salah 
satu Masjid Terapung jadi bisa jadi objek wisata untuk daerah makassar 
pandangannya sangat bermanfaat masjid itukan tempat ibadah semakin 
banyak tempat ibadah untuk kita sendiri sangat berarti sangat baik karena 
banyak pendatang jadi manfaatnya sangat banyak untuk orang disekitar 
sini bisa juga untuk orang pendatang yang pergi liburan, fungsinya sangat 
bagus untuk beribadah karena tempatnya strategis suasana pantai 
mengahadap  kelaut lagi. Kalau saya sebagai pengunjung sangat 
berterimakasih untuk pemerintah pemkab karena adanya Masjid Amirul 
Mukminin ini kita ditengah kota ini biasanya susah untuk dapat tempat 
parkir untuk kendaraan sangat bermanfaat karena disini disediakan layanan 
parkir jadi sangat bermanfaat masjidnya”.22 
 
Penjelasan tersebut diatas memberi pemahaman bahwa pengunjung 
memanfaatkan masjid hanya untuk membaca Al-Quran, di Masjid Amirul 
Mukminin karena pertama kalinya singgah di Masjid Terapung. Pengunjung 
Mengatakan bahwa fungsinya masjid sangat bagus untuk beribadah karena 
                                                             
21Risaldi (23 Tahun), Tekhnisi, Maccini Kidul No. 40 b, Wawancara, Masjid Amirul 
Mukminin Kota Makassar, 05 Agustus 2017 
22Ismail Arianto, (23 Tahun), Polisi, Kh. Wahid Hasiym No. 183 b. G, Wawancara, 
Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar, 05 Agustus 2017. 
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tempatnya strategis apalagi suasana pantainya bagus serta masjidnya menghadap 
ke arah laut jadi terasa angin kesejukannya. 
Sehubungan tentang hal tersebut diatas Edi Prianto juga mengatakan 
bahwa Masjid Amirul Mukminin: 
 “Masjidnya bersih sudah banyak Al-Quran disini pengajian mungkin 
sudah jalan kegiatan disini cukup baiklah, yah cukup bagus saya rasa ada 
kesan karena masjid bersih itu dalam rasa nyamannya beribadah itu cukup 
membuat bisa lebih khusyu beribadah”.23 
 
Penjelasan tersebut diatas dapat dipahami Masjid Amirul Mukminin bisa 
dimanfaatkan untuk beribadah karena rasa nyamannya bisa lebih khusyu 
melakukan beribadah dan sudah banyak Al-Quran yang bisa di manfaatkan oleh 
pengunjung. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengunjung Masjid Amirul Mukminin memanfaatkan masjid bukan hanya sebagai 
tempat untuk melakukan ibadah saja, melainkan juga bermanfaat sebagai tempat 
pembacaan dan pembelajaran Al-Quran, tempat persinggahan atau tempat 
peristirahatan, tempat melakukan rekreasi atau sekedar mengabadikan momen-
moment, serta organisasi-organisasi ormas Islam juga diperbolehkan memakai 
Masjid Amirul Mukminin untuk Kegiatannya, dan biasa diadakan Festival-festival 
yang berupa kesenian, keagamaan, di Masjid Amirul Mukminin Kota Makassar. 
                                                             
23Edi Prianto (37 Tahun), Pegawai Negeri Sipil, Dokter Gumbreg, Wawancara, Masjid 
Amirul Mukminin Kota Makassar, 05 Agustus 2017. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan mengenai Efektivitas 
Masjid Amirul Mukminin di Kelurahan Losari Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar, 
antara lain sebagai berikut: 
1. Bentuk-bentuk kegiatan Masjid Amirul Mukminin di Kota Makassar. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Masjid Amirul Mukminin adalah berbagai 
kegiatan keagamaan seperti pengajian, ceramah, dzikir, muhasabah. Kegiatan 
kebersihan seperti membersihkan masjid, kerja bakti dengan masyarakat, serta 
Kegiatan pendidikan seperti TKA/TPA. 
2. Fungsi Masjid Amirul Mukminin bagi masyarakat di Kota Makassar. 
Fungsi Masjid Amirul Mukminin masih seperti masjid pada umumnya, fungsi 
utamanya bukan sebagai tempat wisata, melainkan masjid ini juga  memiliki fungsi 
utama sebagai tempat melakukan ibadah, selain itu fungsi-fungsinya terhadap 
masyarakat seperti sebagai sarana pendidikan dan sosial. Tempat melakukan akad 
pernikahan, pengajian-pengajian rutin tempat melakukan foto prewedding dan suting 
film, pendidikan Anak atau TKA/TPA serta berbagai kegiatan positif lainnya. 
3. Pemanfaatan Masjid Amirul Mukminin terhadap masyarakat di Kota Makassar. 
Masjid Amirul Mukminin bermanfaat sebagai tempat melakukan ibadah seperti 
sholat, membaca Al Quran, dzikir, muhasabah, musyawarah Namun, disisi lain masjid 
ini juga digunakan sebagai tempat untuk beristirahat dan tempat persinggahan karena 
suasananya yang sejuk dan tenang yang berada di kawasan wisata Anjungan Pantai 
Losari. 
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B. implikasi penelitian 
Secara umum penelitian ini telah memberikan gambaran yang jelas mengenai 
Efektivitas Masjid Amirul Mukminin di Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pentingnya fungsi masjid sebagai tempat melakukan ibadah, sarana pendidikan 
dan sosial. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan untuk mengembangkan dan pembangunan 
masjid yang memiliki nilai dan fungsi yang baik terhadap masyarakat. 
 
73 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah Syamsuddin, Agama dan Masyarakat (Pendekatan Sosiologi Agama), Cet. 
I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997 
Ahyadi Abdul Aziz, Psikologi Agama, Cet. V; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
2005 
Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, Cet. XV; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2013. 
Ayyub Muhammad, Manajemen Masjid Jakarta: GEMA INSANI, 1996. 
Berry David, Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi, Cet. IV; Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2003 
Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, Pustaka Assalam, 2010. 
Idrus, Muhammad Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan 
Kuantitatif  Cet. II; Yogyakarta: Penerbit Erlangga, 2009. 
Johnson, Doyle Paul, Teori Sosiologi Klasik dan Modern  II Cet. II; Jakarta: PT 
Gramedia, 1986 
Kahmad Dadang, Sosiologi Agama, Cet. II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002. 
Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I Jakarta: Penerbit Universitas 
Indonesia, 2007. 
Lasa Hs, Petunjuk Praktis Pengelolaan Perpustakaan Masjid Dan Lembaga 
Islamiyah, Cet, I; Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1994 
Maman, Metode Penelitian Agama, Jakarta: Raja Grafindo, 2006 
Masri Abd. Rasyid, Mengenal Sosiologi, (Suatu Pengantar) Cet: I; Makassar 
Alauddin Press, 2011. 
Munawwir Ahmad Warson, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, Cet. XIV; Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997. 
Narwoko Dwi dan Suyanto Bagong, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan Cet. III; 
Jakarta: Kencana, 2007. 
74 
Poloma Margaret M, Sosiologi Kontemporer, Cet. V; Jakarta:  PT RajaGrafindo 
Persada, 2003. 
Raliby Osman, Ibnu Khaldun tentang Masyarakat dan Negara, Cet. IV; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1978. 
Rochym Abdul, Masjid Dalam Karya Arsitektur Nasional Indonesia, Cet. X; 
Bandung: Angkasa Anggota IKAPI, 1995 
Saebani Beni Ahmad, Sosiologi Agama: Kajian Tentang Perilaku Institusional dalam 
Beragama Anggota Persis Nahdatul Ulama Cet:I Bandung: PT Refika 
Aditama, 2007. 
Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek Cet. I; 
Jakarta: raja grafindo, 2002 
Shadily, Hasan. Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia, Cet. XII; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1993. 
Soelaeman M. Munandar, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial, Cet: I. 
Bandung: PT Refika Aditama , 1987. 
Subianto Achmad, Pedoman Manajemen Masjid Jakarta: ICMI Orsat Cempaka Putih 
/ Fokkus Babinrohis Pusat / Yayasan Kado Anak Muslim, 2004. 
Subianto Achmad dkk, Pedoman Pelaksanaan Gerakan Memakmurkan Masjid, Cet. 
I; Jakarta: Yayasan Bermula Dari Kanan, 2008. 
Subiyantoro Arief dan Suwarto Fx, Metode dan Teknik Penelitian Sosial, 
Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2007. 
Suyanto Bagong, dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif 
Pendekatan Cet. V; Jakarta: Kencana, 2010. 
Syani Abdul, Skematika, Teori dan Terapan, Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1994 
Usman Sunyoto, Sosiologi Sejarah, Teori, dan Metodologi, Cet. II; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015. 
Wahyuddin, Sejarah dan Fungsi Masjid Tinjauan Tentang Masjid Jami’ 1604 Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013. 
Yani Ahmad, Panduan Memakmurkan Masjid, Cet. I; Jakarta: Al Qalam Kelompok 
GemaInsani, 2009. 
75 
SUMBER SURAT KABAR 
“Pendaki Indonesia Korwil Makassar Siap Bersih Masjid” (Berita) Tribun Timur, 11 
juni 2017 
SUMBER ONLINE 
Direktoral Jenderal Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Departemen Kelautan dan 
Perikanan Revitalisasi Pantai Losari Kota Makassar. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Daftar Informan 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Umur Pekerjaan Keterangan 
1 M. Nazhir Laki-laki 43 tahun Imam Rawatib Pengurus 
Masjid 
2 Ahmad 
Syahruddin Aziz 
Laki-laki 31 tahun Imam Rawatib Pengurus 
Masjid 
3 M. Alwi Bukhori Laki-laki 18 tahun Muadzin Pengurus 
Masjid 
4 Ridwan Laki-laki 28 tahun Cleaning Service Pengurus 
Masjid 
5 Ade Sofyan Laki-laki 38 tahun Penjaga Sendal Pengurus 
Masjid 
6 Risman Laki-laki 29 tahun Penjaga Sendal Pengurus 
Masjid 
7 Sinar Perempuan 23 tahun Mahasiswa Pengunjung 
8 Sumiati Ilyas Perempuan 58 tahun Aparatur Sipil Negara Pengunjung 
9 Agung Laki-laki 42 tahun Pegawai Negeri Sipil Pengunjung 
10 Tian Laki-laki 28 tahun Pegawai Negeri Sipil Pengunjung 
11 Risaldi Laki-laki 23 tahun Tekhnisi Pengunjung 
12 Ismail Arianto Laki-laki 23 tahun Polisi Pengunjung 
13 Edi Prianto Laki-laki 37 tahun Pegawai Negeri Sipil Pengunjung 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
   1. Untuk Pengurus Masjid 
a. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan-kegiatan Masjid Amirul Mukminin? 
b. Bagaimana bentuk-bentuk kemajuan dan perkembangan Masjid Amirul 
Mukminin bagi masyarakat? 
c. Bagaimana bentuk kerja sama Masjid Amirul Mukminin dengan masyarakat 
sekitar? 
d. Bagaimana perlakuan masyarakat terhadap Masjid Amirul Mukminin? 
e. Bagaimana pengunjung biasanya memanfaatkan Masjid Amirul Mukminin? 
f. Apa  fungsi-fungsi Masjid Amirul Mukminin terhadap masyarakat? 
g. Apa yang mendukung sehingga Masjid Amirul Mukminin bisa dikenal di 
masyarakat? 
 
2. Untuk Masyarakat 
a. Bagaimana anda memanfaatkan Masjid Amirul Mukminin, selain untuk 
beribadah biasanya apa yang anda lakukan disini? 
b. Bagaimana pandangan anda terhadap keberadaan Masjid Amirul Mukminin 
dan bagaimana masyarakat memanfaatkannya? 
c. Bagaimana penilaian anda terhadap fungsi Masjid Amirul Mukminin bagi 
masyarakat atau pengunjung? 
d. Bagaimana dampak keberadaan Masjid Amirul Mukminin terhadap 
pengunjung? 
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  (Pengunjung Masjid Amirul Mukminin)       (Pengunjung Masjid Amirul Mukminin) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto didekat pedagang   Foto saat berwudhu 
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Foto dengan Ustad Cilik              Ustad Cilik Saat membacakan Al-Quran 
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Foto saat wawancara dengan pengunjung 
(Masjid Amirul Mukminin) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto saat membaca buku agama dan  Al-Quran 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto saat Konsultasi Masalah Agama 
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      Masjid Amirul Mukminin di Anjungan Pantai Losari Kota Makassar 
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